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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan employee engagement.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi kasus.
Adapun informan penelitian ini adalah tenaga ahli DPR RI dengan usia 23
tahun dan masih aktif menjadi mahasiswa S1 jurusan ilmu administrasi publik
di Universitas Negeri Surabaya dan menjadi RW termuda di kota Surabaya.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil
temuan di lapangan menggambarkan pengalaman tenaga ahli DPR RI pada
employe engagement, yakni vigor berisi tentang ketahanan mental subjek saat
menghadapi permasalahan, ketekunan dalam menghadapi masalah dan
berusaha keras dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaannya. Dedication
berisi tentang Karakter yang didasarkan pada rasa antusias menjalankan
sebuah tugas, bangga terhadap sebuah pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan
tertantang oleh pekerjaan tersebut. Absorption berisi informasi tentang
Karekteristik yang ditandai dengan secara total dan senang hati terlibat secara
mendalam dalam suatu pekerjaan, dan merasakan bahwa waktu berlalu dengan
cepat. Subjek merasa bahwa dirinya sudah menyatu dengan pekerjaan saat ini,
memberikan inspirasi bagi dirinya dan menganggap bekerja sebagai tenaga
ahli DPR RI adalah pekerjaan yang mulia. Ketiga dimensi tersebut membuat
subjek cukup baik dalam melakukan engagement. Setiap tugas pekerjaan
dilakukan dengan cukup baik dan bekerja secara efektif.

Kata kunci : employee engagement, tenaga ahli DPR RI



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix

Abstract

The purpose of this research is describing the employee engagement. This
research is using qualitative method with the strategy of case study. Thus,
there is an informant for this research. He is 23 years old man who is working
in DPR RI as an expert staff. He is also still an active student college in
majority of public administration of Universitas Negeri Surabaya and become
the youngest RW in Surabaya. The data collection technique is using interview
and documentation. In fact, it is describing the experience of a DPR RI expert
staff on employee engagement, it is named Vigor which is about the mentality
defense of subject when he was facing the problem. The perseverance in
facing the problem and work hard on his duties. The second is Dedication
which is about the character that was built based on enthusiastic feeling when
he was working on his duty, the pride of his job, and the feeling that he was
inspired and challenged by his job. And the last is about Absorption which is
contain about the information of characteristic which is showed by the totality
and happiness when he was deeply involved to his job, so he feels the time has
come quickly. The subject feels that he was united with his job and his job
gives him some inspiration. He also thinks that become a DPR RI expert staff
is a noble job. Those three dimensions make the subject are capable enough to
do an engagement. Every work on his job has done good enough and it has
finished in effective ways.

Keywords : employee engagement, DPR RI expert staff
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pentingnya keberadaan sumber daya manusia yang handal

dalam sebuah organisasi atau perusahaan pada era globalisasi ini

menuntut adanya karyawan dengan produktivitas tinggi. Oleh

karena itu organisasi membutuhkan karyawan yang proaktif,

memiliki inisiatif tinggi dan mempunyai tanggung jawab penuh

terhadap perkembangan perusahaan dan karir. Selain itu,

perusahaan juga membutuhkan karyawan-karyawan yang energik

dan berdedikasi, yaitu karyawan yang memiliki engagement di

dalam menjalani pekerjaanya (Bakker & Leiter, 2010).

Employee engagement menjadi topik penting yang paling

dibicarakan dalam beberapa tahun terakhir di antara perusahaan

konsultan dan media bisnis terkenal (Saks, 2006). Employee

engagement merupakan gagasan yang penting dalam perilaku

organisasi yang banyak ditulis oleh para praktisi dan perusahaan

konsultasi. Employee engagement memang sudah menjadi

perhatian dari para praktisi dalam manajemen sumber daya

manusia.

Dalam literatur akademis, dikatakan bahwa engagement

berhubungan dengan gagasan lain dalam perilaku organisasi (Saks,
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2006).  Gagasan dalam perilaku organisasi ini sama-sama berbicara

tentang hubungan karyawan dengan perusahaan. Sebagai salah satu

gagasan dalam perilaku organisasi, employee engagement berbeda

dengan gagasan lain seperti komitmen organisasi. Komitmen

organisasi merupakan sikap dan keterkaitan terhadap organisasi.

Sementara employee engagement bukan merupakan sikap,

melainkan tingkat dimana seorang individu penuh perhatian dan

senang dalam melakukan tugas yang diberikan.

Pada saat ini Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

semakin dibutuhkan, terutama  dalam era pekerja pengetahuan. Hal

ini ditegaskan oleh Peter Drucker (2008). Mengelola sumber daya

manusia organisasi akan menjadi lebih penting secara signifikan

mengingat sumber daya ini segera menjadi aset yang paling

penting dan merupakan alat untuk mendapatkan keunggulan

kompetitif. Tujuan-tujuan kinerja dari organisasi harus

mencerminkan persyaratan pekerja pengetahuan (knowledge

workers). Organisasi-organisasi harus terhubung erat dengan apa

yang dibutuhkan oleh para pekerja, terutama pelatihan, kesehatan,

dan tunjangan pensiun. Ini berada di antara motivator-motivator

kunci bagi pekerja dan harus dikelola dengan hati-hati, terutama

apabila para pekerja ingin bekerja sampai usia mereka tujuh puluh

tahun ke atas.
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Tenaga Ahli DPR, selanjutnya disebut Tenaga Ahli, adalah

bagian dari sistem pendukung DPR yang direkrut secara khusus

oleh Anggota, pimpinan Alat Kelengkapan Dewan, atau pimpinan

Fraksi untuk memberikan dukungan keahlian atau substansi pada

Anggota, Alat Kelengkapan Dewan, atau Fraksi di DPR yang

secara administratif ditetapkan dengan keputusan Sekretaris

Jenderal DPR.

Tugas saya menjadi tenaga ahli DPR-RI adalah membantu

anggota dewan dengan melakukan jaring aspirasi pada masyarakat

Surabaya-Sidoarjo dan menjalin hubungan kemitraan dengan

lembaga-lembaga yang dinaungi oleh anggota dewan itu sendiri

sesuai dengan komisinya, kebetulan saya bekerja pada anggota

dewan yang bertugas di komisi IV. (wawancara dengan subjek)

Sebagaimana tertera dalam pembahasan peraturan DPR RI

pengelolaan tenaga ahli dan staff administrasi anggota DPR RI,

yang tercantum dalam bab IV mengenai tugas dan mekanisme

bagian kesatu tugas tenaga ahli dan staff administrasi anggota

tertera pada pasal 29 dan 30. Sebagaimana berikut;

Tenaga Ahli Anggota bertugas:
a. mendampingi Anggota dalam rapat komisi atau Alat

Kelengkapan Dewan dengan mitra kerja, kecuali
dinyatakan tertutup;

b. menyusun telaah, kajian, analisis bagi Anggota terkait isu
yang berkembang di daerah pemilihan Anggota;

c. menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan fungsi DPR
di bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan;
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d. menyiapkan bahan untuk keperluan kunjungan kerja
Anggota;

e. mendampingi Anggota dalam melaksanakan kunjungan
kerja ke daerah pemilihan;

f. membuat laporan hasil kunjungan kerja dan laporan
pertanggungjawaban keuangan kunjungan kerja;

g. menghimpun aspirasi masyarakat untuk disampaikan
kepada Anggota;

h. mengikuti perkembangan isu strategis yang dapat
mempengaruhi kinerja DPR;

i. memberikan masukan kepada Anggota; dan
j. melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Anggota

secara berkala.

Tenaga Ahli Alat Kelengkapan Dewan bertugas
mendukung pelaksanaan fungsi, wewenang, dan tugas Alat
Kelengkapan Dewan yang bersangkutan antara lain:

a. mendampingi rapat Alat Kelengkapan Dewan;
b. menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan fungsi DPR

di bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan;
c. menyiapkan bahan untuk keperluan Alat Kelengkapan

Dewan;
d. membantu menyiapkan simpulan rapat Alat Kelengkapan

Dewan;
e. membantu melakukan verifikasi sesuai dengan tugas Alat

Kelengkapan Dewan;
f. mendampingi Alat Kelengkapan Dewan dalam

melaksanakan kunjungan kerja dan membuat laporan hasil
kunjungan kerja;

g. menghimpun aspirasi masyarakat untuk disampaikan
kepada Alat Kelengkapan Dewan;

h. mengikuti perkembangan isu strategis yang dapat
mempengaruhi kinerja DPR;

i. memberikan masukan kepada pimpinan Alat Kelengkapan
Dewan; dan j. melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya
kepada Alat Kelengkapan Dewan secara berkala.

Untuk menjadi tenaga ahli DPR RI tidak mudah, ada

beberapa persyaratan yang harus dilengkapi oleh calon tenaga ahli.

Sebagaimana dalam undang-undang yang berada dalam pasal 8

tahun 2014 tentang pengolahan tenaga ahli dan staff administrasi

anggota Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, sebagai berikut :
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“Adapun persyaratan tenaga ahli DPR RI sebagaimana dirancang
dalam undang-undangnya dalam pasal 8 dengan bunyi demikian,
(1) Untuk dapat direkrut menjadi calon Tenaga Ahli Anggota, Alat
Kelengkapan Dewan, ataupun Fraksi serta calon Staf Administrasi
Anggota, harus dipenuhi persyaratan umum dan persyaratan
khusus. (2) Persyaratan umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ialah: a. warga negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta Negara
Kesatuan Republik Indonesia; b. berkelakuan baik yang dibuktikan
dengan surat keterangan catatan kepolisian; c. tidak pernah
diberhentikan tidak dengan hormat sebagai pegawai negeri
sipil/anggota Tentara Nasional Indonesia/Kepolisian Negara
Republik Indonesia,  atau diberhentikan tidak dengan hormat
sebagai pegawai swasta; d. sehat jasmani dan rohani serta bebas
dari narkoba yang dibuktikan dengan surat keterangan dari
dokterrumah sakit; e. bersedia diberhentikan jika melakukan
pelanggaran tata tertib yang dibuktikan dengan surat pernyataan
yang telah ditAndatangani; f. Tenaga Ahli dan Staf Administrasi
Anggota untuk Anggota bersedia diberhentikan sewaktu-waktu
apabila terjadi pergantian antarwaktu Anggota, atau Anggota
meninggal dunia, atau atas permintaan Anggota yang bersangkutan
yang dibuktikan dengan surat pernyataan yang telah
ditAndatangani; g. Tenaga Ahli Alat Kelengkapan Dewan atau
Fraksi bersedia  diberhentikan sewaktu-waktu atas permintaan
pimpinan Alat Kelengkapan Dewan  atau  Fraksi yang dibuktikan
dengan surat pernyataan yang telah ditAndatangani; h. dilarang
merangkap pekerjaan pada instansi/lembaga lain yang dibuktikan
dengan surat pernyataan yang telah ditAndatanganibagi Tenaga
Ahli Alat Kelengkapan Dewan; dan i. menAndatangani pakta
integritas”.

Selain itu ada pula persyaratan khusus yang tercantum

dalam pasal 9 tahun 2014 dengan bunyi demikian,

“(1) Persyaratan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(1) bagi calon Tenaga Ahli Anggota ialah: a. berpendidikan S2
dengan IPK paling rendah 3,00 dari perguruan tinggi negeri,
perguruan tinggi swasta, atau perguruan tinggi luar negeri yang
terakreditasi oleh badan yang melakukan akreditasi perguruan
tinggi secara nasional atau paling rendah S1 dan berpengalaman
kerja paling sedikit 5 (lima) tahun; b. berusia paling tinggi 60
(enam puluh) tahun; c. dapat mengoperasikan komputer, baik
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aplikasi office maupun internet;dan d. tidak memiliki hubungan
darah atau kekeluargaan dengan Anggota yang bersangkutan
sampai dengan derajat ketiga”.

Dalam portal berita www.detik.com juga membenarkan

bahwa syarat menjadi tenaga ahli DPR RI lebih tinggi dari pada

menjadi DPR RI nya sendiri. Sebagaimana dalam muatan berita

pada tanggal 2 Februari 2016.

“Syarat pendidikan untuk menjadi Tenaga Ahli anggota DPR
cukup tinggi, lebih tingg hai dari syarat menjadi Wakil Rakyat.
Dalam Peraturan DPR Tentang Pengelolaan Tenaga Ahli dan Staf
Administrasi Anggota DPR RI, diatur soal syarat khusus menjadi
Tenaga Ahli anggota DPR. Diantara syarat itu, Tenaga Ahli
anggota DPR harus berpendidikan minimal S2, dengan IPK
minimal 3,00. Syarat pendidikan tersebut lebih tinggi dari syarat
menjadi anggota DPR. Sesuai Undang-Undang Pemilu, syarat
untuk menjadi anggota DPR minimal lulus SMA atau sederajat.
Untuk membantu anggota DPR, sesuai Peraturan DPR, Negara
menyediakan paling sedikit 5 Tenaga Ahli dan 2 staf administrasi
atau yang biasa dikenal dengan asisten pribadi (aspri) untuk
seorang Wakil Rakyat (Ahmad Toriq, 2016)”.

Bekerja sebagai tenaga ahli DPR RI, memiliki beban kerja

yang cukup banyak sebagaimana yang telah tercantum dalam

peraturan DPR RI pengelolaan tenaga ahli dan staff administrasi

anggota DPR RI, yang telah tercantum dalam bab IV mengenai

tugas dan mekanisme bagian kesatu tugas tenaga ahli dan staff

administrasi anggota tertera pada pasal 29 dan 30. Waktu

operasional bekerja tenaga ahli DPR RI tidak menentu. Ketika pagi

berkunjung ke mitra kerja, malamnya mendampingi reses anggota

dewan hingga larut malam. Hari libur pun kadang bekerja juga, hal

ini dikarenakan adanya kegiatan reses biasanya dilakukan di hari
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libur bekerja, mengingat libur kerja di masyarakat umumnya pada

hari sabtu-minggu. Selain itu, tenaga ahli DPR RI dalam melayani

masyarakat juga mengabdikan diri untuk melayani masyarakat

selama 24 jam penuh. (hasil wawancara dengan subjek)

Dengan adanya tugas pekerjaan yang tertulis sesuai dengan

peraturan DPR RI pengelolaan tenaga ahli dan staff administrasi

anggota DPR RI serta tugas-tugas pekerjaan yang tidak tertulis

maka tenaga ahli DPR RI dianggap perlu memiliki engagement.

Karena tugas-tugas tenaga ahli DPR RI perlu adanya hubungan

emosional dan intelektual yang tinggi oleh karyawan terhadap

pekerjaannya. Hubungan emosional dibutuhkan dalam melayani

masyarakat sedangkan intelektual dibutuhkan dalam mengkaji

peraturan-peraturan atau kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah maupun anggota Dewan Perwakilan Rakyat itu sendiri.

Engagement diartikan sebagai status keterikatan seorang

karyawan terhadap lingkungan kerja atau perusahaan tempatnya

bekerja. Artinya, kondisi dimana seorang karyawan merasa

mempunyai ikatan yang sangat spesial dengan lingkungan

kerjanya, oleh karena itu karyawan dengan sukarela akan

melakukan apapun untuk kemajuan perusahaannya dengan terus

berkontribusi secara optimal. Towers Perrin (dalam Schaufeli &

Bakker, 2010) memberikan pengertian mengenai engagement

sebagai pusat kerja afektif diri yang merefleksikan kepuasan
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pribadi karyawan dan afirmasi yang mereka dapatkan dari bekerja

dan menjadi bagian dari suatu organisasi. Schaufeli & Bakker

(2004) mendefinisikan engagement sebagai suatu hal yang positif,

memuaskan, sikap pandang yang berkaitan dengan pekerjaan yang

ditandai oleh vigor, dedication, dan absorption. Engagement

mengacu pada kondisi perasaan dan pemikiran yang sungguh-

sungguh dan konsisten yang tidak hanya fokus pada objek,

peristiwa, individu atau perilaku tertentu saja.

Employee engagement merupakan sikap positif pegawai

dan perusahaan (komiten, keterlibatan dan keterikatan) terhadap

nilai-nilai budaya dan pencapaian keberhasilan perusahaan.

Engagement bergerak melampaui kepuasan yang menggabungkan

berbagai persepsi karyawan yang secara kolektif menunjukkan

kinerja yang tinggi, komitmen, serta loyalitas (Kingsley &

Associates, 2008). Benthal (2001) mengartikan employee

engagement adalah suatu keadaan dimana manusia merasa dirinya

menemukan arti diri secara utuh, memiliki motivasi dalam bekerja,

mampu menerima dukungan dari orang lain secara positif, dan

mampu bekerja secara efektif dan efisien di lingkungan kerja.

Menurut Gibbons (dalam Hughes dan Rog, 2008) employee

engagement adalah hubungan emosional dan intelektual yang

tinggi yang dimiliki oleh karyawan terhadap pekerjaannya,

organisasi, manajer, atau rekan kerja yang memberikan pengaruh
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untuk menambah discretionary effort dalam pekerjaannya.

Hubungan yang baik dengan pekerjaan yang menjadi tanggung

jawabnya, organisasi tempat dimana dia bekerja, manajer yang

menjadi atasannya dan memberikan dukungan dan nasehat, atau

rekan kerja yang saling mendukung membuat individu dapat

memberikan upaya terbaik yang melebihi persyaratan dari suatu

pekerjaan.

Lebih jauh lagi menurut Kahn (dalam Luthans dan

Peterson, 2002) engagement merupakan gagasan multidimensi.

Karyawan dapat secara emosi, kognitif, atau fisik terikat.

Engagement terjadi ketika seseorang secara sadar waspada dan

atau secara emosi terhubung dengan orang lain. Disengaged

employees, di sisi lain, melepaskan diri dari tugas kerja dan

menarik diri secara sadar dan penuh perasaan (Luthans dan

Peterson, 2002).

Berdasarkan uraian di atas, menunjukan bahwa employee

engagement merupakan suatu keadaan dimana pegawai atau

karyawan menemukan arti diri secara utuh dan memiliki motivasi

dalam melakukan pekerjaannya sehingga mampu bekerja secara

efektif dan efisien di lingkungan pekerjaannya. Sedangkan tenaga

ahli DPR adalah bagian dari sistem pendukung DPR yang direkrut

secara khusus oleh anggota dewan. Tenaga ahli DPR memiliki

tugas sesuai pada pasal 29 dan 30 dalam pembahasan peraturan
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DPR RI pengelolaan tenaga ahli dan staff administrasi anggota

DPR RI. Salah satu diantaranya adalah menyusun telaah, kajian,

analisis bagi anggota terkait isu yang berkembang di daerah

pemilihan anggota. Menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan

fungsi DPR di bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan.

Sebagai tenaga ahli DPR, diperlukan perilaku engagement yang

baik karena memiiki tugas yang cukup banyak sebagaimana pada

pasal 29 dan 30 serta tugas yang hampir sama dengan anggota

dewan itu sendiri. Maka dalam penelitian ini, ingin menggali

tentang pengalaman tenaga ahli DPR dalam melakukan

engagement.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

maka yang menjadi fokus kajian dalam penelitian adalah

bagaimana pengalaman tenaga ahli DPR RI dalam melakukan

employee engagement?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan

pengalaman tenaga ahli DPR RI dalam melakukan employee

engagement.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat baik

secar teoritis maupun praktis.
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaaat dalam

pengembangan ilmu psikologi, khususnya bidang Psikologi

Industri dan Organisasi mengenai employee engagement.

2. Manfaat Praktis

Bagi anggota dewan perwakilan rakyat Republik Indonesia

(DPR-RI), sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan

rekruitmen tenaga ahli yang memiliki employee engagement cukuo

baik. Sehingga pekerjaan tenaga ahli akan bekerja secara maksimal

dalam melakasanakan tugas yang diemban.

E. Keaslian Penelitian

Sebagai bahan pertimbangan, peneliti menggunakan

pijakan dan kajian dari penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan masalah yang sama dengan kajian penulis, yaitu tentang

employee engagement. Penelitian tersebut antara lain penelitian

yang dilakukan oleh :

1. Penelitian Oleh Rachmawati (2010) yang meneliti tentang

“Employee Engagement Sebagai Kunci Meningkatkan

Kinerja Karyawan”. Dengan hasil penelitian, Keterlibatan

karyawan adalah membangun besar yang menyentuh

hampir semua bagian dari aspek manajemen sumber daya
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manusia hingga sekarang. Karyawan yang terlibat secara

emosional melekat pada organisasi mereka dan sangat

terlibat dalam pekerjaan mereka dengan antusiasme yang

besar bagi keberhasilan majikan mereka, akan ekstra luar

perjanjian kontrak kerja.

2. Penelitian oleh Safiah Rashid, Mohd Amy Azhar bin Mohd

Harif (2015) “Employee Engagement: A Qualitative

Research On Critical Factors Within Malaysia’s Sme

Businesses”. Dengan hasil penelitian, Keterlibatan

karyawan telah diakui sebagai faktor penting yang

berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi dan bisa

memiliki implikasi positif dalam semua aspek bisnis

apapun. Untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

3. Penelitian Oleh Kahn, William A. Psychological Condition

of Personal Engagement and Disengagement at Work.

Academy of Management Journal. 1990 vol. 33 no. 4.

Dengan hasil penelitian, Karyawan yang melakukan

engagement akan berkonsentrasi penuh dan fokus terhadap

pekerjaannya sampai selesai serta akan mencapai tujuan

organisasi. Akan tetapi karyawan yang melakukan

disengagement akan berperilaku sebaliknya.

4. Penelitian oleh Wellins, Richard S, Cook Steve 2000.

Employee Engagement: The Key to Realizing Competitive
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Advantage. Development Dimension International. Dengan

hasil penelitian, employee engagement sebagai kuci untuk

bisa merealisasikan karyawan tumbuh dengan sikap

kompetitif dan akan berdampak baik bagi perusahaan.

5. Penelitian Oleh Douglas, Violet Swinton. 2010. A

Phenomenological Study of Employee Engagement in The

Workplace: The Employee Perspective. University of

Phoenix. Dengan hasil penelitian, fenomena employee

engagement dalam bekerja, dengan perspektif karyawan

yang melakukan employee engagement.

6. Penelitian oleh Kaliannan Manian, Adjovu N Samuel

(2015) membahas tentang Effective Employee Engagement

and Organizational Succes : a case study. Dengan hasil

strategi engagement yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan memiliki dampak yang bagus dan karyawan

lebih bersemangat dalam melakukan pekerjaannya.

7. Penelitian oleh Marinus (2015) membahas tentang

Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Keterikatan

Pekerja. Dengan hasil ada pengaruhnya antara komunikasi

internal dengan keterikatan pekerja nya dengan taraf

signifikansi 0,025.

8. Penelitian oleh Endah Mujiasti (2015) membahas tentang

“Hubungan Antara Persepsi Dukungan Organisasi
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(Perceived Organizational Support) Dengan Keterikatan

Karyawan (Employee Engagement)”. Dengan hasil peran

serta karyawan sangat penting bagi efektivitas organisasi.

Dengan taraf signifikansi 0,035 atau lebih besar dari 0,005

yang artinya hipotesisnya diterima.

9. Penelitian oleh Sukamto Windy Aulia dan Sami’an

membahas tentang Hubungan Keterikatan Kerja dengan

Kinerja Karyawan Hotel Surabaya Plaza. Dengan hasil

tidak ada hubungan yang signifikan antara keterikatan kerja

dengan kinerja pada karyawan hotel plaza Surabaya,

dengan taraf signifikansinya 0,725 atau lebih besar dari

0,05.

10. Penelitian oleh Akbar Riza M (2013) membahas tentang

pengaruh budaya organisasi terhadap employee engagement

(studi pada karyawan PT. Primatexco Indonesia di Batang).

Dengan hasil terdapat pengaruh signifikan antara budaya

organisasi dan employee engagement dengan nilai koefisien

regresi 0,632 dan thit = 8,481 dengan p = 0,000 (p < 0,05)

sehingga hipotesis diterima.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya dengan penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tema yang diambil dalam penelitian ini sama-sama

tentang employee engagement.
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2. Ada beberapa penelitian-penelitian sebelumnya jenis

penelitian yang sama yaitu studi kasus. Namun dalam

metode yang berbeda menggunakan kuantitatif.

3. Perbedaan terletak pada metode penelitian, pada

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan

fokus penelitian untuk menggambarkan pengalaman-

pengalaman pekerja dalam melaksanakan engagement.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Employee Engagement

1. Pengertian Employee Engagement

Employee engagement adalah kondisi atau keadaan dimana

karyawan bersemangat, passionate, energetic, dan berkomitment dengan

pekerjaanya (Maylett & Warner, 2014). Konsep engagement dapat

mengacu pada keterlibatan individu dan kepuasan kerja yang setingkat

dengan antusiasme untuk bekerja.

Schaufeli, dkk. (2002) mendefinisikan employee engagement sebagai

“Engagement is a positive, fulfilling, work-related state of mind that is
characterized by vigor, dedication, an absorption. Rather than a
momentary and specific state, engagement refers to a more persistent
and pervasive affective-cognitive state that is not focused on any
particular object, event, individual, or behavior. Vigor is characterized
by high levels of energy and mental resilience while working, the
willingness to invest effort in one’s work, and persistence even in the
face of difficulties. Dedication refers to being strongly involved in one’s
work and experiencing a sense of significance, enthusiasm, inspiration,
pride, and challenge. Absorption, is characterized by being fully
concentrated and happily engrossed in one’s work, whereby time passes
quickly and one has difficulties with detaching oneself from work”.

Menurut Schaufeli (2002), employee engagement dapat dikatakan

sebagai keadaan mental yang positif dari karyawan terhadap

pekerjaanya. Keadaan mental yang positif tersebut dapat ditandai dengan

salah satunya dengan dedikasi terhadap pekerjaanya. Engagement



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16

bukanlah sebuah tahap yang spesifik dan bersifat sementara, namun

engagement mengacu pada keadaan yang bersifat menetap dan berada

pada tingkat afeksi dan kognitif. Definisi ini juga didukung oleh (Khan,

1990) bahwa seorang karyawan akan terikat secara pikiran, fisik, dan

emosional dengan pekerjaanya (Albrecht, 2010). Jadi dapat disimpulkan

bahwa seorang karyawan yang engage dengan pekerjaannya akan fokus

dan konsentrasi penuh dengan pekerjaannya sampai selesai dan mencapai

tujuan organisasi (Macey dkk, 2009).

Penelitian yang dilakukan secara kualitatif oleh Schaufeli, dkk.

(dalam Bakker, 2010) menemukan bahwa karyawan yang engaged

memiliki energi yang tinggi dan memiliki efikasi diri yang terbentuk dari

berbagai peristiwa yang mempengaruhi dirinya. Didasari oleh sikap

positif dan level aktif mereka, karyawan yang engaged akan membuat

umpan balik positif bagi mereka sendiri untuk keperluan apresiasi,

rekognisi, dan kesuksesan. Berbagai subjek yang diwawancarai

mengindikasikan antusiasme dan energi mereka juga muncul di luar

pekerjaan, misalnya saat berolahraga, melakukan hobi dan pekerjaan

sukarela. Karyawan yang engaged bukanlah manusia super yang tidak

merasa kelelahan setelah bekerja seharian. Mereka tetap measa

kelelahan, namun kelelahan mereka dideskripsikan sebagai suatu

kepuasan karena hal ini berkaitan dengan pencapaian positif (Bakker,

2010).
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Peneliti Perrin’s Global Workforce Study (2003) mendefinisikan

employee engagement sebagai kesediaan karyawan dan kemampuannya

untuk berkontribusi dalam kesuksesan perusahaan secara terus menerus.

Rasa keterikatan terhadap organisasi ini sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor seperti faktor emosional dan rasional berkaitan dengan

pekerjaan dan pengalaman kerja secara keseluruhan. Gallup

mendefinisikannya sebagai peran serta dan antusiasme untuk bekerja.

Gallup juga mengkaitkan employee engagement dengan rasa keterikatan

emosional yang positif dan komitmen karyawan (Dernovsek, 2008).

Penelitian yang dilakukan Metrus Institute (Schiemann, 2011),

mengemukakan bahwa, engagement yang dimaksud bila seorang

karyawan dapat melakukan tiga hal yang meliputi:

1. Dapat menarik perasaan positif tentang perusahaan (misalnya,

berkomitmen untuk kesuksesan perusahaan) dan tingkat energi

atau kegembiraan yang memicu karyawan mengerahkan upaya

lebih atau melampaui kebutuhan dasar pekerjaan. Akan tetapi,

definisi tersebut tidak termasuk ciri kepribadian dasar yang

mungkin membuat beberapa orang cenderung memiliki

engagement lebih daripada yang lain.

2. Dapat memprediksi perilaku penting karyawan, seperti perilaku

bijaksana yang tinggi dan melampaui batas terendah, yang

mengakibatkan kinerja lebih tinggi, atau perilaku adaptif seperti
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pemecahan masalah dan pengambilan keputusan kreatif yang

dapat mempengaruhi hasil perusahaan seperti produktivitas,

loyalitas pelanggan, atau profitabilitas.

3. Dapat dipengaruhi oleh tindakan-tindakan yang diambil

perusahaan dan, terutama supervisor.

Artinya, ukuran dari keterikatan karyawan adalah mengamati

perilaku yang menunjukkan individu yang mau berjuang lebih keras.

Salah satu bentuk keterikatan tertinggi adalah berupa kerelaan untuk

melakukan advokasi atas nama perusahaan, yaitu kerelaan

mempromosikan perusahaan sebagai tempat bekerja, berbisnis, bahkan

berinvestasi. Selaras dengan hal tersebut.

Hal tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan Ivan T.

Robertson dan Cary L. Cooper (2009) dalam jurnal yang berjudul “Full

Engagement: The Integration of Employee Engagement and

Psychological Well-Being” mengungkapkan bahwa konsep yang lebih

luas atas engagement (yang disebut sebagai full engagement), merupakan

konsep dimana didalamnya termasuk kesejahteraan karyawan, yang

merupakan dasar untuk membangun manfaat berkelanjutan yang lebih

baik bagi individu atau karyawan, juga bagi organisasi.
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Employee Engagement yang sering disebut dengan work

engagement didefinisikan oleh Kahn (1990) sebagai:

“harnessing of organization members’ selves to their work roles: in
engagement, people employ and express themselves physically,
cognitively, emotionally and mentally during role performances”,

Hal ini berarti employee engagement merupakan keadaan dimana

anggota dari sebuah organisasi mengidentifikasi dirinya dengan

pekerjaannya. Dalam engagement, seseorang akan mempekerjakan dan

mengekspresikan diri mereka secara fisik, kogitif, dan emosional selama

menunjukkan performa mereka. Aspek kognitif dalam employee

engagement mencakup keyakinan yang dimiliki oleh karyawan mengenai

organisasi tersebut, para pemimpinnya, dan kondisi kerja. Aspek

emosional meliputi bagaimana perasaan karyawan terhadap organisasi

dan pemimpinnya. Sedangkan aspek fisik meliputi energi fisik yang

dikeluarkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas peran yang ia

miliki di organisasi. Kahn (1990) juga menyebutkan bahwa engagement

meliputi kehadiran baik secara fisik maupun psikologis saat

melaksanakan peran organisasional.

Selain itu employee engagement banyak didefinisikan sebagai

komitmen emosional dan intelektual kepada organisasi (Baumruk, 2004.

; Richman, 2006 ; Shaw, 2005 dalam Saks, 2006) atau didefinisikan

sebagai sejumlah usaha yang bersifat discretionary yang ditampilkan

oleh karyawan di pekerjaannya (Frank dalam Saks, 2006)
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Terdapat juga pandangan lain mengenai engagement yaitu

dengan mengasumsikan engagement sebagai lawan dari burnout.

Karyawan yang engaged memiliki rasa bersemangat dan hubungan yang

efektif dengan pekerjaan mereka dan mereka menilai diri mereka mampu

menangani tuntutan kerja mereka. Maslach dan Leiter (1997)

mengasumsikan bahwa engagement dan burnout merupakan dua kutub

berlawanan dari kontinum mengenai work related well-being, dengan

burnout mewakili kutub negatif dan engagement sebagai kutub positif

(Schaufeli & Bakker, 2009).

Wellins & Concelman (2004) mengenai engagement adalah

kekuatan ilusif yang memotivasi karyawan meningatkan kinerja pada

level yang lebih tinggi, energi ini berupa komitmen terhadap organisasi,

rasa memiliki pekerjaan dan kebanggaan, usaha yang lebih (waktu dan

energi), semangat dan ketertarikan, komitmen dalam melaksanakan

pekerjaan.

Senada dengan hal tersebut, Lockwood (2005) memberi

pengertian mengenai engagement sebagai keadaan dimana seseorang

mampu berkomitmen dengan organisasi baik secara emosional maupun

secara intelektual. Pendapat lain mengenai engagement adalah sikap

positif yang dimiliki oleh karyawan terhadap organisasi dan nilai-nilai

yang berada di dalamnya. Karyawan yang engaged menyadari konteks

bisnis dan bekerja dengan rekan-rekan sesama karyawan untuk
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meningkatkan kinerja dalam pekerjaan untuk kepentingan organisasi

(Robinson, Perryman, & Hayday, 2004).

Menurut Federman (2009), engagement karyawan adalah derajat

dimana seorang karyawan mampu berkomitman pada suatu organisasi

dan hasil dari komitmen tersebut ditentukan pada bagaimana mereka

bekerja dan lama masa bekerja.

Para ahli dan praktisi yang memberikan definisi dan pengukuran

dengan cara yang berbeda. Kebanyakan employee engagement

didefinisikan sebagai komitmen emosional dan intelektual terhadap

organisasi (Baumruk, 2004; Richman, 2006; Shaw, 2005) atau sejumlah

usaha melebihi persyaratan pekerjaan yang ditunjukan oleh karyawan

dalam pekerjaannya (Frank dkk dalam Saks, 2006). Karyawan yang

memiliki keterikatan dengan perusahaan akan berkomitmen secara

emosional dan intelektual terhadap perusahaan serta akan memberikan

usaha terbaiknya melebihi apa yang dijadikan target dalam suatu

pekerjaan.

Employee engagement merupakan sikap positif pegawai dan

perusahaan (komiten, keterlibatan dan keterikatan) terhadap nilai-nilai

budaya dan pencapaian keberhasilan perusahaan. Engagement bergerak

melampaui kepuasan yang menggabungkan berbagai persepsi karyawan
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yang secara kolektif menunjukkan kinerja yang tinggi, komitmen, serta

loyalitas (Kingsley & Associates, 2008).

Benthal (2001) mengartikan employee engagement adalah suatu

keadaan dimana manusia merasa dirinya menemukan arti diri secara

utuh, memiliki motivasi dalam bekerja, mampu menerima dukungan dari

orang lain secara positif, dan mampu bekerja secara efektif dan efisien di

lingkungan kerja.

2. Karakteristik Employee Engagement

Hasil penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Engelbrecht

(2006) menunjukkan bagaimana engagement diterjemahkan menjadi

perilaku. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh partisipannya, orang

yang memiliki engagement mampu membangkitkan energi dan tetap

mempertahankan semangatnya meskipun mereka berada di tengah-

tengah lingkungan kerja yang memiliki moral rendah dan menyebabkan

frustrasi, ia juga akan mengerjakan apa yang harus dikerjakan, memiliki

sikap positif terhadap pekerjaannya, dan merasa bahagia atas apa yang

dia kerjakan.

Wawancara kualitatif yang dilakukan kepada karyawan di

Belanda yang memiliki skor UWES (Utrecht Work Engagement Scale)

yang tinggi juga menunjukkan bahwa karyawan yang engaged memiliki

karakteristik sangat berenergi, memiliki sikap dan level aktifitas yang
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positif. Mereka juga mau berinisiatif pada pekerjaan dan menghasilkan

umpan balik positif bagi dirinya. Karyawan tersebut juga menunjukkan

semangat dan antusiasme yang tinggi meskipun berada di luar

pekerjaanya. Walaupun hasil wawancara mendapatkan bahwa karyawan

yang engaged kadang merasa lelah, mereka menggambarkan kelelahan

mereka sebagai kondisi yang menyenangkan karena dihubungkan dengan

pencapaian positif.

Schaufeli dan Bakker (2002) membagi engagement melalui tiga

dimensi, meliputi:

1. Vigor

Karakteristik yang dicirikan oleh tingginya tingkat energi dan

ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk berusaha keras dalam

pekerjaan, tidak mudah lelah, dan selalu tekun bahkan saat dalam

menghadapi kesulitan.

2. Dedication

Karakteristik yang didasarkan pada rasa signifikansi atas sebuah

tugas, dengan merasakan antusias dan bangga terhadap sebuah

pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan ditantang oleh pekerjaan

tersebut.

3. Absorption

Karekteristik yang ditandai dengan secara total dan dengan senang

hati terlibat secara mendalam dalam suatu pekerjaan, dan merasakan
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waktu berlalu dengan cepat serta lupa segala hal lain yang ada di

sekitar.

Schiemann (2011) mengidentifikasikan employee engagement

kedalam tiga dimensi yaitu:

1. Satisfaction

Identifikasi kepuasan dan ketidakpuasan dasar seorang karyawan,

meliputi jaminan pekerjaan, perlakuan atas manfaat yang adil yang

harus ada ditingkatkan untuk menciptakan kepuasan organisasi yang

tinggi.

2. Commitment

Komitmen yang dimaksud meliputi komitmen seorang karyawan

terhadap misi organisasi, identifikasi seorang karyawn atas

organisasinya, serta perasaan bangga yang dimiliki oleh karyawan

karena dirinya menjadi bagian dalam organisasi yang dinaunginya.

3. Advocacy

Advokasi diidentifikasikan sebagai upaya ekstra karyawan bagi

kepentingan organisasi.

Sedangkan penelitian oleh Wellins Richard S. dkk. (2005) dalam

“Employee Engagement: The Key to Realizing Competitive Advantage”

(penelitian Development Dimension International) mengukur

engagement melalui tiga unsur yaitu:
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1. Enjoy

Seseorang akan merasa lebih senang apabila pekerjaan yang

dilakukan sesuai dengan ketertarikan dan kemampuan yang

dimilikinya.

2. Belief

Karyawan akan merasa lebih engaged apabila pekerjaan yang mereka

lakukan memberi arti atau kontribusi pada dirinya, pada organisasi,

serta pada lingkungan lainnya. Dalam hal ini, misi dan tujuan

pekerjaan menjadi sangat penting.

3. Valued

Seseorang ingin kontribusi yang sudah dilakukannya diakui dan

dihargai. Bentuk penghargaan dan pengakuan dapat berupa gaji atau

bonus, pujian, gelar, jaminan kesehatan atau remunerasi lainnya.

3. Faktor–faktor Employee Engagement

Beragam penelitian terkait dengan apa saja faktor pemicu atas

employee engagement telah banyak ditemukan. Dimulai dari penelitian

menjadi acuan penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut ini merupakan

hasil penemuan para peneliti terkait dengan faktor-faktor pemicu

employee engagement.

Kahn (1990), dalam studi kualitatifnya, membagi engagement

kedalam dua bentuk yaitu personal engagement dan personal

disengagement. Dimana personal engagement diartikan sebagai simultan
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pekerjaan dan ekspresi atas seseorang yang menunjukkan pilihan

sikapnya dalam perilaku tugas yang dapat mempromosikan koneksi pada

pekerjaan, kehadiran, keaktifan, serta kinerja penuh. Sedangkan personal

disengagement merupakan simultan penarikan dan pertahanan diri

seseorang yang menunjukkan sikap penurunan atas koneksi pada

pekerjaan, peningkatan ketidakhadiran, pasif, dan kinerja yang kurang

baik.

Lebih jauh, Kahn menganalisa tiga hal atas psychological

condition yang dapat dijadikan prediktor atas pemicu keterikatan

seseorang. Ketiga hal tersebut meliputi:

1. Meaningfulness

Meaningfulness psychological dapat dilihat sebagai perasaan bahwa

seseorang menerima pengembalian atas investasinya pada organisasi

berupa harga atau pembayaran, energi kognitif maupun energi

emosional. Hal-hal yang mempengaruhi meaningfulness yaitu tasks,

roles dan work interaction.

2. Safety

Keamanan, kenyamanan, jaminan perlindungan yang mencerminkan

kemampuan seseorang untuk mengekspresikan dirinya tanpa takut,

kebebasan berekspresi, kejujuran, sehingga tercipta kondisi dimana

seseorang dapat melakukan pekerjaannya dengan baik. Kepuasan

dalam pekerjaan, fasilitas, kenyamanan yang diberikan dalam
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pekerjaan. Hal-hal yang mempengaruhi safety yaitu hubungan

interpersonal, dinamika kelompok, gaya dan proses manajemen, serta

norma organisasi.

3. Availability

Ketersediaan secara fisik, emosional, serta psikologis dalam

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Memiliki kapabilitas untuk

mengelola fisik, energi emosional, dan intelektual dalam melakukan

pekerjaannya. Hal-hal yang mempengaruhi availability adalah energi

fisik dan emosional, keamanan, serta kehidupan luar.

Faktor-faktor pemicu employee engagement selanjutnya

dikemukakan olen M. Saks (2005). Dalam penelitian yang didasari oleh

penelitian Kahn ini, Saks membagi pemicu employee engagement

menjadi 5 bagian:

1. Job characteristicss

Berdasarkan pendapat Hackman dan Oldham (1980) job

characteristics memiliki lima inti yang terdiri dari skill variety, task

identity, task significance dan feedback form job (Saks, 2005). Beban

kerja serta kondisi pengawasan juga merupakan hal penting dalam

job characteristics, menurut Maslach dkk. (2001) kedua hal tersebut

dapat mempengaruhi engagement. Pada kenyataannya, job

characteristics khususnya umpan balik dan otonomi, secara

konsisten berhubungan dengan burn out.
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2. Rewards and recognition

Timbal balik atas investasi yang diberikan oleh karyawan dapat

berasal dari penghargaan eksternal serta pengakuan atas kinerjanya.

Oleh karena itu, seorang karyawan umumnya lebih memilih

pekerjaan dimana mereka mendapatkan penghargaan dan pengakuaan

yang lebih besar atas kinerjanya. Berdasarkan pendapat Maslach dkk.

(2001) rendahnya penghargaan dan pengakuan atas kinerja karyawan

dapat mengarah pada rendahnya loyalitas mereka, oleh karena itu

pengakuan dan penghargaan adalah faktor penting dalam employee

engagement (Saks, 2005).

3. Perceived Organizational Support (POS)

Menurut Rhoades dan Eisenberger (2002) POS mengacu pada

kepercayaan pada organisasi yang menghargai kontribusi dan

memperhatikan kesejahteraan karyawannya. Secara khusus, POS

menciptakan kewajiban organisasi dalam menciptakan kesejahteraan

karyawan yang selanjutnya hal tersebut akan membantu organisasi

mencapai tujuannya (Saks, 2005). Lebih lanjut Rhoades dkk (2001)

menyatakan bahwa para karyawan yang memiliki POS lebih tinggi,

memiliki kemungkinan untuk lebih terikat terhadap pekerjaannya dan

terhadap organisasi.
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4. Perceived Supervisor Support (PSS)

Umumnya, para karyawan cenderung melihat supervisor mereka

sebagai indikasi atas dukungan organisasi dari organisasi yang

mereka naungi. Menurut Maslach dkk. (2001) minimnya dukungan

supervisor menjadi faktor sangat penting terkait dengan burnout

(Saks, 2005). Selain itu, lini pertama supervisor dipercaya sebagai

faktor yang sangat penting untuk membangun engagement atau

keterikatan, dan merupakan akar jika terjadi dissangement (Bates,

2004, Frank dkk. 2004).

5. Procedural and Distributive Justice

Bagi organisasi, sangat penting untuk dapat memprediksi serta

konsisten dalam hal bagaimana prosedur mengalokasikan dan

mendistribusikan dan rewards bagi karyawannya. (Colquitt, 2001;

Rhoades, 2001) Sementara pendistribusian terkait dengan persepsi

atas keadilan dari keputusan yang dihasilkan, prosedur mengacu pada

keadilan yang dirasakan dari cara dan proses yang digunakan untuk

menentukan jumlah dan distribusi kepada sumber dayanya (Saks,

2005).

Hewitt (dalam Daryono, 2008) mengemukakan bahwa

engagement dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah

penghargaan (total rewards), kondisi perusahaan (company

practices), kualitas kehidupan (quality of life), kesempatan
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(opportunities), aktivitas pekerjaan yang dihadapi (work) dan orang

lain di sekitar pekerjaan (people). Apabila keenam faktor tersebut

terpenuhi maka akan dicapai high level of engagement, dan keenam

faktor tersebut merupakan faktor yang saling berhubungan.

Faktor pendorong engagement yang dijabarkan oleh Towers

& Perrins (2003) meliputi 10 hal yang dijabarkan secara berurutan,

yaitu Senior Management yang memperhatikan keberadaan

karyawan, pekerjaan yang memberikan tantangan, wewenang dalam

mengambil keputusan, perusahaan atau organisasi yang fokus pada

kepuasan pelanggan, memiliki kesempatan yang terbuka lebar untuk

berkarier, reputasi perusahaan, tim kerja yang solid dan saling

mendukung, kepemilikan sumber yang dibutuhkan untuk dapat

menunjukkan performa kerja yang prima, memiliki kesempatan

untuk memberikan pendapat pada saat pengambilan keputusan, dan

penyampaian visi organisasi yang jelas oleh senior manajemen

mengenai target jangka panjang organisasi.

Sementara itu McBain (dalam Margareth & Saragih, 2008)

menjelaskan bahwa ada tiga faktor utama yang menjadi penggerak

employee engagement, yaitu faktor organisasi, faktor manajemen dan

kepemimpinan dan faktor kondisi kerja. Saks (2006) menambahkan

bahwa karakteristik pekerjaan, persepsi dukungan organisasi,

persepsi dukungan pimpinan, reward dan pengakuan, keadilan
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prosedur, dan penyaluran keadilan merupakan faktor- faktor yang

dapat mempengaruhi employee engagement.

4. Pengertian Tenaga Ahli DPR RI

Sebagaimana terdapat dalam peraturan Dewan Perwakilan

Rakyat (DPR) Republik Indonesia tentang pengelolaan tenaga ahli

dan staf administrasi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia nomor 1 tahun 2014 pada bab I bagian umum pasal 1.

Dengan bunyi demikian:

1. Dewan Perwakilan Rakyat, selanjutnya disingkat DPR,
adalah Dewan Perwakilan Rakyat sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

2. Anggota DPR, selanjutnya disebut Anggota, adalah wakil
rakyat yang telah bersumpah atau berjanji sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dan dalam
melaksanakan tugasnya sungguh memperhatikan kepentingan
rakyat.

3. Tenaga Ahli DPR, selanjutnya disebut Tenaga Ahli, adalah
bagian dari sistem pendukung DPR yang direkrut secara
khusus oleh Anggota, pimpinan Alat Kelengkapan Dewan,
atau pimpinan Fraksi untuk memberikan dukungan keahlian
atau substansi pada Anggota, Alat Kelengkapan Dewan, atau
Fraksi di DPR yang secara administratif ditetapkan dengan
keputusan Sekretaris Jenderal DPR.

Sedangkan tugas dari tenaga ahli DPR, tercantum dalam bab IV

mengenai tugas dan mekanisme bagian kesatu tugas tenaga ahli dan staff

administrasi anggota tertera pada pasal 29 dan 30. Sebagaimana berikut;
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Tenaga Ahli Anggota bertugas:
a. mendampingi Anggota dalam rapat komisi atau Alat

Kelengkapan Dewan dengan mitra kerja, kecuali dinyatakan
tertutup;

b. menyusun telaah, kajian, analisis bagi Anggota terkait isu yang
berkembang di daerah pemilihan Anggota;

c. menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan fungsi DPR di
bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan;

d. menyiapkan bahan untuk keperluan kunjungan kerja Anggota;
e. mendampingi Anggota dalam melaksanakan kunjungan kerja ke

daerah pemilihan;
f. membuat laporan hasil kunjungan kerja dan laporan

pertanggungjawaban keuangan kunjungan kerja;
g. menghimpun aspirasi masyarakat untuk disampaikan kepada

Anggota;
h. mengikuti perkembangan isu strategis yang dapat mempengaruhi

kinerja DPR;
i. memberikan masukan kepada Anggota; dan
j. melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Anggota secara

berkala.

Tenaga Ahli Alat Kelengkapan Dewan bertugas mendukung
pelaksanaan fungsi, wewenang, dan tugas Alat Kelengkapan Dewan
yang bersangkutan antara lain:

a. mendampingi rapat Alat Kelengkapan Dewan;
b. menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan fungsi DPR di

bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan;
c. menyiapkan bahan untuk keperluan Alat Kelengkapan Dewan;
d. membantu menyiapkan simpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan;
e. membantu melakukan verifikasi sesuai dengan tugas Alat

Kelengkapan Dewan;
f. mendampingi Alat Kelengkapan Dewan dalam melaksanakan

kunjungan kerja dan membuat laporan hasil kunjungan kerja;
g. menghimpun aspirasi masyarakat untuk disampaikan kepada Alat

Kelengkapan Dewan;
h. mengikuti perkembangan isu strategis yang dapat mempengaruhi

kinerja DPR;
i. memberikan masukan kepada pimpinan Alat Kelengkapan

Dewan; dan
j. melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Alat Kelengkapan

Dewan secara berkala.
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5. Employee Engagement Pada Tenaga Ahli DPR RI

Scheimann (2011) mengungkapkan bahwa engagement adalah

kerelaan karyawan untuk bekerja keras. Artinya para karyawan terlibat

sepenuh hati mengerjakan tugas-tugas yang telah ditentukan, mungkin

juga untuk melakukan tindakan-tindakan sukarela dan menunjukkan

sedikit perilaku yang dilarang, yaitu perilaku yang tidak disukai

perusahaan, seperti mangkir absen, terlambat, dan kebiasaan

menggerutu yang parah.

Gallup dalam (Dernovsek, 2008) mendefinisikan employee

engagement sebagai peran serta dan antusiasme untuk  bekerja. Gallup

juga mengkaitkan employee engagement dengan rasa keterikatan

emosional yang positif dan komitmen karyawan.

Adapun pengertian tenaga ahli DPR RI sebagaimana terdapat

dalam peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

tentang pengelolaan tenaga ahli dan staf administrasi anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia nomor 1 tahun 2014 pada bab

I bagian umum pasal 1 nomor 3. Dengan bunyi demikian:

3. Tenaga Ahli DPR, selanjutnya disebut Tenaga Ahli, adalah bagian
dari sistem pendukung DPR yang direkrut secara khusus oleh
Anggota, pimpinan Alat Kelengkapan Dewan, atau pimpinan Fraksi
untuk memberikan dukungan keahlian atau substansi pada Anggota,
Alat Kelengkapan Dewan, atau Fraksi di DPR yang secara
administratif ditetapkan dengan keputusan Sekretaris Jenderal DPR.
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Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa employee

engagement pada tenaga ahli DPR RI adalah suatu keadaan dimana

karyawan mampu mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaan sebagai

tenaga ahli DPR RI dan adanya keadaan motivasional yang positif

dikarakteristikan oleh level energi dan resiliensi yang tinggi dalam

menjalankan tugasnya sebagai alat kelengkapan dewan yang

menunjang dan membantu dewan dalam keahlian tertentu. Adanya

kemauan untuk memberikan tenaga lebih, konsisten dan tidak mudah

lelah. Selain itu juga ditandai dengan keterlibatan yang kuat dan dapat

dilihat dari antusiasme dan rasa bangga dan inspirasi, serta keadaan

terjun total (total immersion) yang dikarakteristikan oleh waktu yang

lama dan sulitnya memisahkan diri dari pekerjaa sebagai tenaga ahli

DPR RI.

B. Perspektif Teoritis

Menurut Schaufeli (2002), employee engagement dapat dikatakan

sebagai keadaan mental yang positif dari karyawan terhadap pekerjaa.

Keadaan mental yang positif tersebut dapat ditandai salah satunya

dengan dedikasi terhadap pekerjaanya. Engagement bukanlah sebuah

tahap yang spesifik dan bersifat sementara, namun engagement mengacu

pada keadaan yang bersifat menetap dan berada pada tingkat afeksi dan

kognitif. Definisi ini juga didukung oleh Khan (1990) bahwa seorang

karyawan akan terikat secara pikiran, fisik, dan emosional dengan
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pekerjaanya (Albrecht, 2010). Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang

karyawan yang engage dengan pekerjaannya akan fokus dan konsentrasi

penuh dengan pekerjaannya sampai selesai dan mencapai tujuan

organisasi (Macey dkk. 2009).

Adapun pengertian tenaga ahli DPR RI sebagaimana terdapat

dalam peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia tentang

pengelolaan tenaga ahli dan staf administrasi anggota Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia nomor 1 tahun 2014 pada bab I bagian umum

pasal 1 nomor 3. Dengan bunyi demikian:

3. Tenaga Ahli DPR, selanjutnya disebut Tenaga Ahli, adalah bagian
dari sistem pendukung DPR yang direkrut secara khusus oleh
Anggota, pimpinan Alat Kelengkapan Dewan, atau pimpinan Fraksi
untuk memberikan dukungan keahlian atau substansi pada Anggota,
Alat Kelengkapan Dewan, atau Fraksi di DPR yang secara
administratif ditetapkan dengan keputusan Sekretaris Jenderal DPR.

Sedangkan tugas dari tenaga ahli DPR, tercantum dalam bab IV

mengenai tugas dan mekanisme bagian kesatu tugas tenaga ahli dan staff

administrasi anggota tertera pada pasal 29 dan 30. Sebagaimana berikut;

Tenaga Ahli Anggota bertugas:
a. mendampingi Anggota dalam rapat komisi atau Alat

Kelengkapan Dewan dengan mitra kerja, kecuali dinyatakan
tertutup;

b. menyusun telaah, kajian, analisis bagi Anggota terkait isu yang
berkembang di daerah pemilihan Anggota;

c. menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan fungsi DPR di
bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan;

d. menyiapkan bahan untuk keperluan kunjungan kerja Anggota;
e. mendampingi Anggota dalam melaksanakan kunjungan kerja ke

daerah pemilihan;
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f. membuat laporan hasil kunjungan kerja dan laporan
pertanggungjawaban keuangan kunjungan kerja;

g. menghimpun aspirasi masyarakat untuk disampaikan kepada
Anggota;

h. mengikuti perkembangan isu strategis yang dapat mempengaruhi
kinerja DPR;

i. memberikan masukan kepada Anggota; dan
j. melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Anggota secara

berkala.

Tenaga Ahli Alat Kelengkapan Dewan bertugas mendukung
pelaksanaan fungsi, wewenang, dan tugas Alat Kelengkapan Dewan
yang bersangkutan antara lain:

a. mendampingi rapat Alat Kelengkapan Dewan;
b. menyusun telaah dan analisis berkaitan dengan fungsi DPR di

bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan;
c. menyiapkan bahan untuk keperluan Alat Kelengkapan Dewan;
d. membantu menyiapkan simpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan;
e. membantu melakukan verifikasi sesuai dengan tugas Alat

Kelengkapan Dewan;
f. mendampingi Alat Kelengkapan Dewan dalam melaksanakan

kunjungan kerja dan membuat laporan hasil kunjungan kerja;
g. menghimpun aspirasi masyarakat untuk disampaikan kepada Alat

Kelengkapan Dewan;
h. mengikuti perkembangan isu strategis yang dapat mempengaruhi

kinerja DPR;
i. memberikan masukan kepada pimpinan Alat Kelengkapan

Dewan; dan
j. melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Alat Kelengkapan

Dewan secara berkala.

Pada saat ini Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

semakin dibutuhkan, terutama  dalam era pekerja pengetahuan. Hal ini

ditegaskan oleh Peter Drucker (2008). Mengelola sumber daya manusia

organisasi akan menjadi lebih penting secara signifikan mengingat

sumber daya ini segera menjadi aset yang paling penting dan merupakan

alat untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Tujuan-tujuan kinerja
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dari organisasi harus mencerminkan persyaratan pekerja pengetahuan

(knowledge workers).

Dimensi Employee Engagement menurut Schaufeli dan Bakker

(2002) terbagi dalam tiga dimensi, meliputi:

1. Vigor

Karakteristik yang dicirikan oleh tingginya tingkat energi dan

ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk berusaha keras

dalam pekerjaan, tidak mudah lelah, dan selalu tekun bahkan saat

dalam menghadapi kesulitan.

2. Dedication

Karakteristik yang didasarkan pada rasa signifikansi atas sebuah

tugas, dengan merasakan antusias dan bangga terhadap sebuah

pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan ditantang oleh pekerjaan

tersebut.

3. Absorption

Karekteristik yang ditandai dengan secara total dan dengan

senang hati terlibat secara mendalam dalam suatu pekerjaan, dan

merasakan waktu berlalu dengan cepat serta lupa segala hal lain

yang ada di sekitar.
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Hasil Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kaliannan

Manian, Adjovu N Samuel (2015) yang membahas tentang Effective

Employee Engagement and Organizational Succes : a case study.

Dengan hasil strategi engagement yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan memiliki dampak yang bagus dan karyawan lebih

bersemangat dalam melakukan pekerjaannya.

Pekerja yang melakuakan engagement dengan cukup baik akan

memberikan dampak positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

Tenaga ahli DPR RI sebagai alat kelengkapan dewan dalam menunjang

dan membantu tugas anggota dewan akan saling menguntungkan. Hal itu

akan terjadi ketika tenaga ahli DPR RI melakukan engagement dengan

baik sesuai dengan dimensi-dimensi yang didefinisikan oleh Schaufeli

dan Bakker (2002) yaitu vigor, dedication dan absorpstion, maka respon

yang keluar dari pekerja akan memberikan suatu dampak yang cukup

baik bagi diri pekerja itu sendiri dan perusahaan dimana pekerja itu

bekerja. Dalam penelitian ini, perusahaan diartikan sebagai institusi

dewan perwakilan rakyat (DPR) Republik Indonesia dan anggota dewan

itu sendiri yang memperkerjakan pekerja tenaga ahli DPR RI. Hal ini

sebagaiamana penelitian yang dilakuakn sebelumnya oleh Kaliannan

Manian, Adjovu N Samuel (2015) membahas tentang Effective Employee

Engagement and Organizational Succes : a case study.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian

kualitatif. Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahnya

(Moleong 2007). Fokus dalam penelitian ini adalah employee

engagement pada tenaga ahli DPR RI. Guna mendalami fokus

tersebut penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif.

Penelitian kualitatif dipilih karena pada kasus yang diamati perlu

pengamatan terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas,

kedekatan emosional antar peneliti dan responden sehingga

didapatkan data yang mendalam, dan bukan pengangkaan.

Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mengeksplorasi

kekhasan pengalaman seseorang ketika mengalami suatu fenomena

sehingga fenomena tersebut dapat dibuka dan dipilah sehingga

dicapai suatu pemahaman yang ada.

Strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini

adalah studi kasus. Menurut Creswell (2009) Studi kasus

merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti

menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas,
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proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu

dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap

dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data

berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Teknik wawancara yang

dipilih adalah teknik wawancara mendalam, karena didalamnya

peneliti menyelidiki peristiwa, aktivitas, program dan proses

individu di masa lalu.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti

melakukan penelitian seperti wawancara dan dokumentasi.

Lokasi pengambilan data pada subjek AH di rumahnya

yaitu jalan Krembangan Bhakti 18 A Surabaya. Adapun

pengambilan data untuk yang kedua berada di kantor subjek di

Gedung Graha Pena lantai 17. Untuk significan other pengambilan

data berada di kampus Universitas Negeri Surabaya (UNESA).

C. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984), sumber data utama

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain

sebagainya (Lofland, dalam Moleong, 2007). Pada penelitian

kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel diambil dengan

kriteria-kriteria tertentu. Tujuannya adalah untuk merinci

khususkan yang ada dalam ramuan konteks yang unik dan
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menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan

teori yang muncul (Moleong, 2007).

Maka penelitian ini mengambil subjek berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria utama

dari subjek penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Employee Engagement (keterikatan karyawan)

Teori yang dipilih dan digunakan dalam employee engagement

menurut Schaufeli dan Bakker (2002) yang mana terdapat tiga

dimensi. Dimana teori tersebut menekankan adanya vigor,

dedication, dan absorption dalam pemahaman engagement.

2. Tenaga Ahli Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

(DPR-RI).

3. Bersedia menjadi subjek penelitian.

Adapun kriteria utama significant other adalah sebagai

berikut:

1. Memiliki kedekatan yang baik dengan subjek.

2. Telah mengetahui keseharian subjek.

Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder (Bungin, 2001).

1. Sumber Data Primer.

Sumber data primer adalah data yang diambil dari sumber

pertama subjek penelitian itu sendiri, yakni tenaga ahli DPR RI.
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Data diambil dari hasil wawancara dan dokumentasi yang

dilakukan oleh peneliti selama proses penelitian. Pada penelitian

ini menggunakan satu subjek saja. Subjek tersebut bernama AH

(nama inisial), seorang lali-laki berusia 23 tahun bekerja sebagai

tenaga ahli DPR-RI dengan nomor tugas A-190 dengan masa kerja

mulai dari 2015-2019 untuk wilayah Surabaya dan Sidoarjo.

Subjek AH seorang yang diangkat menjadi tenaga ahli meskipun

masih menempuh studi S1 nya di Universitas Negeri Surabaya

(UNESA). Diantara tenaga ahli lainnya hanya AH saja yang masih

menempuh studinya. AH diangkat menjadi tenaga ahli karena

dinilai mampu dan kompeten menjalankan tugas seorang tenaga

ahli DPR RI.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data pendukung untuk

significant other. Orang-orang yang menjadi sumber data

sekunder adalah orang terdekat dari subjek utama. Untuk

significant other pada subjek AH adalah junior subjek AH di

kampusnya yaitu RM. Subjek RM dipilih sebagai significant others

karena sering sekali mengikuti kegiatan keseharian dari subjek AH.

Sedangkan untuk significant others yang kedua adalah teman akrab

dari subjek AH yaitu AN. Subjek AN dipilih karena kenal dekat

sejak subjek AH, mulai sejak awl masuk kuliah hingga diangkat

menjadi tenaga ahli.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat dan kredibel, dalam

penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengambilan

data. Teknik pengambilan data sangat beragam. Dalam penelitian

ini akan menggunakan metode wawancara, observasi dan

dokumentasi sebagaimana berikut :

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,

yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan

terwawancara (Moleong, 2007). Dalam wawancara kualitatif,

peneliti dapat melakukan face-to-face interview (wawancara

berhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai dengan

telepon, atau terlibat dalam fokus grup interview (interview dalam

kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan

partisipan per kelompok. Wawancara-wawancara seperti ini tentu

saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak

terstruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (open ended) yang

dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para

partisipan (Cresswell, 2014). Hampir semua model wawancara

digunakan untuk menggali data kepad subjek AH, mulai dari face
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to face interview, open ended hinggga interview dalam kelompok.

Hal ini dilakukan bertujuan untuk meminimalkan potensi-potensi

bias pada saaat pewawancara mengambil data terhadap subjek AH

dan significant others yang sudah ditentukan.

Metode ini digunakan untuk menggali data yang terkait

dengan proses pembentukan pengalaman-pengalaman menjadi

tenaga ahli Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-

RI). Bagaimana subjek melakukan employee engagement dalam

melaksanakan tugas-tugas yang diemban menjadi tenaga ahli

Dewan Perwakilan Rakyat Rpublik Indonesia.

Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam

melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut: (Ali,

1987, dalam Hidayat, 2016)

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki

arti ganda, ataupun yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang

mengandung banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang

panjang hendaknya dipecah menjadi beberapa pertanyaan

baru.

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang

konkrit dengan acuan waktu dan tempat yang jelas.

2. Dokumentasi
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Menurut Creswell (2009) dokumentasi dapat digunakan

untuk mengumpulkan dokumen-dokumen kualitatif yang berupa

koran, majalah, diary dan surat. Studi dokumen dipilih untuk

melengkapi dari penggunaan metode observasi dan wawancara.

Sehingga nanti akan mampu terlihat jelas bagaimana kehidupan

nyata dari tenaga ahli DPR RI yang melakukan tugasnya di

Surabaya dan Sidoarjo.

Ketiga alat pengumpul data digunakan untuk menggali

informasi dari subjek. Setelah mendapatkan data, data wawancara

dibuat transkip untuk dilakukan koding dan memberikan tema-

tema sesuai dengan fokus penelitian.

3. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Menurut Poerwandari (2005, dalam Hidayat, 2016)

Pengolahan dan analisis data sesungguhnya dimulai dengan

mengorganisasikan data. Dengan data kualitatif yang sangat

beragam dan banyak, menjadi kewajiban peneliti untuk

mengorganisasikan datanya dengan rapi, sistematis dan selengkap

mungkin.

Prosedur analisis data yang digunakan pada penelitian ini

adalah analisis tematik dengan melakukan koding terhadap hasil

transkrip wawancara yang telah diverbatim dan deskripsi observasi.

Koding adalah pengorganisasian data kasar kedalam tema-tema

atau konsep-konsep yang digunakan untuk menganalisis data.
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Penelitian kualitatif melakukan koding terhadap semua data yang

telah dikumpulkan. (Newman 2003, dalam Hidayat, 2016)

Koding dimasukkan untuk dapat mengorganisasi dan

mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data

dapat memunculkan gambaran tentang topik yang diteliti. Dengan

demikian pada gilirannya peneliti akan dapat menemukan makna

dari data yang telah dikumpulkan. (Poerwandari, 2005, dalam

Hidayat, 2016).

Langkah-langkah awal koding dapat dilakukan dengan cara

berikut: (Poerwandari, 2005, dalam Hidayat, 2016)

1. Peneliti menyusun transkripsi verbatim (kata demi kata)

atau catatan lapangannya sedemikian rupa sehingga ada

kolom kosong yang cukup besar disebelah kiri dan kanan

transkrip. Hal ini akan memudahkannya membubuhkan

kode-kode atau catatan-catatan tertentu diatas transkrip

tersebut.

2. Peneliti secara urut dan kontinyu melakukan penomoran

pada baris-baris transkrip dan atau catatan lapangan

tersebut. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan

memberikan nomor secara urut dari satu baris ke baris lain

atau dengan cara memberikan nomor baru untuk paragraf

baru.
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3. Peneliti memberikan nama untuk masing-masing berkas

dengan kode tertentu. Kode yang dipilih haruslah kode

yang mudah diingat dan dianggap paling tepat mewakili

berkas tersebut. Jangan lupa untuk selalu membubuhkan

tanggal di tiap berkas.

4. Keabsahan Data

Moleong (2004) untuk menetapkan keabsahan

(trustworthiness) data diperlukan teknik pemerikasan. Pelaksanaan

teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada

empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan

(credibility), keterahlian (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian

ini menggunakan 2 kriteria dalam melakukan pemeriksaan data

selama di lapangan sampai pelaporan hasil penelitian.

1. Kredibilitas Data

Kriteria ini digunakan dengan maksud data dan informasi

yang di kumpulkan peneliti harus mengandung nilai kebenaran atau

valid. Penggunaan kredibilitas untuk membuktikan apakah yang

teramati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada

dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan
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tentang dunia kenyataan tersebut memang sesuai dengan yang

sebenarnya ada atau terjadi.

Adapun untuk memperoleh keabsahan data, Moleong

(2008) merumuskan beberapa cara, yaitu:

1. perpanjangan keikutsertaan.

2. ketekunan pengamatan.

3. Triangulasi data.

4. Pengecekan sejawat,.

5. Kecukupan referensial.

6. Kajian kasus negatif.

7. Pengecekan anggota.

2. Triangulasi

Menurut Moleong, (2008) triangulasi yaitu teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan atau

perbandingan terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau

kriteria yang lain di luar data itu, untuk meningkatkan keabsahan

data. Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah:

Triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang

dikatakan oleh subjek dengan dikatakan informan dengan maksud

agar data yang di peroleh dapat dipercaya karena tidak hanya

diperoleh dari satu sumber saja yaitu subjek penelitian, tetapi data

juga diperoleh dari beberapa sumber lain.
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Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara (Moelong,

2008)

a. Membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi

dokumen terkait.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang

situasi pada saat itu dengan apa yang dilakukan

sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dari

berbagai pendapat dan pandangan orang lain.

Perbandingan ini akan memperjelas perselisihan

atas latar belakang alasan-alasan terjadinya

perbedaan pendapat maupun pandangan tersebut.

3. Kepastian Data

Kriteria ini digunakan untuk mencocokkan data observasi

dan data wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam proses ini

temuan-temuan penelitian dicocokkan kembali dengan data yang

diperoleh lewat rekaman atau wawancara dan hasil dokumentasi.

Apabila diketahui data-data tersebut cukup koheren, maka temuan

penelitian ini dipandang cukup tinggi tingkat konformabilitasnya.

Pengecekan hasil dilakukan secara berulang-ulang serta

dicocokkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek

Subjek merupakan pekerja tenaga ahli Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) yang memulai karirnya

sekitar pada awal tahun 2014. Sebelum menjadi tenaga ahli DPR

RI, aktivitas subjek AH cukup sering membantu anggota dewan

perwakilan rakyat tingkat kota sekitar pada tahun awal 2013.

Dalam kegiatan jaring aspirasi atau yang biasanya disebut dengan

reses yang diselenggarakan oleh anggota dewan subjek AH ikut

membantu menyosialisasikan program-program atau kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah.

Suatu ketika subjek AH subjek dipertemukan oleh salah

satu calon anggota dewan perwakilan rakyat Republik Indonesia,

yang sekarang dimana subjek AH bekerja untuknya. Sejak

pertemuan itulah subjek AH mempunyai hubungan yang baik

dengan anggota dewan tersebut. Kemampuan yang dimiliki oleh

subjek AH saat berhubungan dengan masyarakat, mulai dari

komunikasi hingga ajakan persuasif membuat subjek AH diangkat

menjadi tenaga ahli DPR RI hingga kini.

Subjek AH lahir di Surabaya pada tanggal 10 Oktober

1993, bertempat tinggal di jalan Krembangan Bhakti 18, Surabaya.

AH merupakan anak laki-laki pertama dari 6 bersaudara. Kelima
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adiknya semua adalah laki-laki mulai dari yang masih sekolah

dasar hingga yang nomer 2 setelah subjek AH sedang menempuh

kuliah di salah satu perguruan tinggi negeri di Surabaya. subjek

AH tinggal bersama adik-adiknya dan kedua orang tuanya. Subjek

AH sejak saat sekolah menengah pertama sudah memiliki banyak

kegiatan sejak mulai di bangku sekolah terutama di Sekolah

Menengah Atas (SMA) kemampun subjek perlahan mulai terlihat

sebagai aktifis di sekolahnya. Tercatat subjek AH pada saat SMA

menjadi ketua organisasi Sie Kerohanian Islam (SKI) di SMA

Hang Tuah 1 Surabaya. Beberapa kegiatan yang pernah diadakan

oleh AH diantaranya mengadakan bhakti sosial bersama anak

yatim piatu. Menjadi panitia Qurban beserta anggotanya hingga

mengumpulkan 7 Sapi dan 15 Kambing dengan usahannya sendiri.

Selain itu, pada saat ramadhan subjek AH mengadakan

buka bersama bersama anak yatim piatu, dan masih banyak

kegiatan lainnya. Dalam satu mata pelajaran saat SMA, yakni

pelajaran tentang pancasila. Tugas yang didapat dari guru adalah

memberikan tugas praktek mendirikan partai politik dan

mengadakan prosesi pemilihan presiden. Subjek AH menanggapi

hal ini dengan tidak biasa. Dipilih dan ditunjuk sebagai ketua

kelompok, subjek AH membagi tugas dan membagi peran dengan

anggota kelompoknya, tentu subjek AH berperan sebagai ketua

partai dan mencalonkan diri sebagai calon presiden. Dibentuklah
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suatu tim kampanye hingga tim pemenangan untuk pemilihan

presiden. Dalam prosesnya, subjek memberikan konsep bagaiaman

partai ini dapat dikenal dengan mudah dan pro terhadap

masyarakat.

Dalam pembagian peran ada yang bertindak sebagai kaum

pinggiran, kaum elit hingga pemerintah. Dalam poster yang dibuat

oleh tim, benar-benar menunjukan seperti apa yang terjadi dalam

proses kontestasi calon presiden, tingkat kemiripan bisa dibilang

hingga 80 %. Mulai gaya berpakaian, saat sedang pose di

masyarakat kaum pinggiran hingga berdiskusi dengan stake holder

maupun yang berperan sebagai pemerintah dalam kelompoknya.

Pada saat mempraktekan kampanye di kelas, subjek juga mendapat

apresiasi dengan tepuk tangan yang paling banyak oleh kelompok

lain, bahkan guru yang mengajar kaget dan memberikan standing

applaus terhadp subjek AH. Cerita lain yang dilakukan oleh subjek

AH saat di bangku sekolah adalah menyamar sebagi intel polisi.

Saat itu meskipun masih SMA, subjek mempunyai perawakan

yang cukup tinggi dan masuk dalam kategori polisi. Surabaya, kota

metropolis ke 2 dari Jakarta selalu ramai di jalan maupun di pusat-

pusat kota.

Subjek AH pada saat itu mencoba menghampiri dan

mencoba untuk menegur sepasang kekasih yang sedang berduaan

di jalan kenjeran (watu-watu Kenjeran). Sepasang kekasih secara
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langsung kaget dan merasa seolah-olah tertangkap basah. Pada saat

itu juga subjek menyuruh sepasang kekasih tersebut menuju polsek

terdekat, dan respon dari sepasang kekasih dengan pasrah berjalan

menuju kantor polsek dengan pasrah dan untuk di proses.

Pada saat ini, tercatat subjek AH masih menjadi mahasiswa

aktif S1 jurusan ilmu Administrasi Publik fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Dalam perjalanan

belajarnya di kampus yang berada di Ketintang, subjek AH tercatat

menjadi Ketua BEM termuda di FIS UNESA yakni pada saat

semester 3. Dimana pada saat itu Ketua BEM tingkat fakultas di

semua fakultas yang ada di UNESA adalah semsester 5. subjek AH

juga memperoleh beasiswa yang diselenggarakan oleh pemerintah

kota Surabaya. Pada saat perjalanan kuliah inilah, subjek AH

semakin sering bergelut dengan aktivitas reses. Reses merupakan

salah satu kegiatn rutin yang dilakukan oleh anggota dewan

perwakilan rakyat (DPR) untuk menjariang aspirasi dari

masyarakat.

Pada saat itu subjek AH sudah cukup sering bergelut

dengan kegiatan reses yang diselenggarakan oleh salah satu

anggota dewan perwakilan rakyat kota Surabaya. Subjek AH juga

tercatat sebagai ketua Asrama Bibit Unggul (ABU) Kota Surabaya

dimana itu merupakan Organisasi kemahasiswaan yang berisikan

penerima beasiswa pemerintah kota Surabaya. Hingga melebarkan
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sayapnya menjadi organisasi kepemudaan berubah menjadi nama

dari ABU menjadi GMBU yaitu Garda Muda Bibit Unggul Kota

Surabaya dengan subjek AH tetap sebagai ketuanya.

Adapun aktivitas organisasi di luar kampus yang dilakukan

oleh subjek AH adalah aktif dalam organisasi yang dibentuk oleh

dinas pemuda dan olahraga (Dispora) pemerintah kota Surabaya

yakni pemuda relawan kota Surabaya. Pada tahun 2016, subjek

terpilih sebagai ketua pemuda realawan kota surabaya. Dukungan

yang mengalir tidak hanya dari anggota pemuda relawan kota

Surabaya saja, melainkan para staf beserta ketua dispora kota

Surabaya juga memberikan dukungan baik secara langsung

maupun moril. Hingga kini, memasuki masa bhakti lebih dari

setengah tahun subjek sudah banyak melakukan kegiatan bersama

dengan anggota pemuda relawan. Diantaranya adalah sosialisasi ke

masyrakat surabaya tentang peraturan-peraturan dari pemerintah

kota surabaya yang pro di masyarkat.

Dengan membentuk satuan tugas (satgas) ujung galoh dan

memberikan tugas berupa 1 orang harus mensosialisasikan kepada

10 orang tetangga nya dengan memberikan bukti absensi kehadiran

dan foto dokumentasi saat sosialisasi. Tidak hanya mengadakan

kegiatan yang bersifat kemasyarakatan, subjek AH juga mengajak

anggotanya wisuta edukatif dengan berkunjung ke kota Blitar.

Bertemu dengan dinas pemuda dan olahraga dan organisasi
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kepemudaaan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kota

Blitar. Tidak hanya berhenti disitu, subjek AH mengajak

anggotnya ke makam Bung Karno sebagai bentuk ucapan rasa

trimakasih dan meningkatkan rasa nasionalisme dengan

mempelajari apa yang sudah dilakukan oleh founding father

Bangsa Indonesia di meseum dan perpustakaan Bung Karno.

Untuk melengkapi kegiatan tersebut, subjek AH mengajak belajar

menjadi enterpreneur di kampung coklat. Singkat cerita, kampung

coklat di Blitar dibentuk oleh pemuda-pemuda yang ada di

kampung sekitar yang sukses dan menjadi salah satu destinasi

wisata pada saat berkunjung ke kota Blitar. Dengan harapan agar

para anggota pemuda relawan kota Surabaya dapat mencontoh dan

berani menjadi pengusaha-pengusaha muda tidak harus menunggu

tua mencoba untuk menjadi wirausaha muda.

Subjek AH pada saat ini juga mempunyai jabatan di

wilayah rumahnya yaitu menjadi ketua Rukun Warga (RW) di

Krembangan Bhakti. Saat ini berjalan periode ke 2, AH menjabat

sebagai ketua RW. Dalam sejarah di lingkungan kampungnya

belum ada RW seusianya. Subjek AH tercatat sebagai RW termuda

di lingkungan kampungnya yakni pada saat usia 22 tahun. Setelah

menjadi ketua RW subjek AH semakin disukai oleh warganya atau

masyarakat yang berada di sekitar. Akses dalam pembuatan surat

yang berhubungan dengan keperluan sekolah dan kesehatan sangat
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mudah dan selalu diberikan dalam waktu 24 jam. 2 hal ini yang

membuat warganya semakin menyukai dirinya. Selain kegiatan itu,

pada saat wilayahnya sedang dalam kondisi aktivitas warga yang

terhambat, misalnya pada sat itu air dari Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Kota Surabaya sedang buntu. Dengan sigap

subjek AH langsung menghubungi direktur dari PDAM Kota

Surabaya, selang waktu sekitar 60 menit truk tangki pengangkut air

dari PDAM Kota Surabaya datang. Masyarakat disekitar pun

senang, hingga salah satu dari mereka berceloteh, “wes sampean

maju caleg ae, warga kene tak kongkon nyoblos sampean kabeh”.

Kegiatan lain subjek AH disela-sela bertugas menjadi

tenaga ahli DPR RI adalah menjadi pembicara di berbagai acara

mulai dari kampus, kampung-kampung hingga berpartisipasi

secara langsung dalam kegiatan kepemudaan. Tidak hanya di

wilayah Surabaya saja, subjek AH juga menjadi pembicara dalam

acara seminar di luar wilayah Surabaya. Universitas Trunojoyo

Bangkalan, Madura menjadi tempat dimana subjek AH menjadi

pemateri yang diadakan oleh salah satu fakultas yang ada di

universitas tersebut. Di kampus Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Ampel Surabaya pun subjek AH cukup banyak diminta oleh

mahasiswa UIN Sunan Aampel untuk mengisi acara. Program studi

Psikologi pun juga pernah dihampiri oleh subjek AH untuk

mengisi seminar nasional pada peringatan hari AIDS.
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B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Temuan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ditemukan sesuai

dengan fokus penelitian yaitu bagaimana dimensi tenaga ahli DPR

RI melakukan employee engagement. Dimensi employee

engagement yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan

dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker

(2002) adapun engagement terbagi menjadi tiga dimensi ini yaitu

vigor, dedication dan absorbtion.

Berdasarkan hasil wawancara yang mengacu pada dimensi-

dimensi employee engagement dari Schaufeli dan Bakker (2002),

peneliti menemukan beberapa temuan lapangan yang dimasukkan

ke dalam tema-tema sebagai berikut.

a. Dimensi-dimensi employee engagement

Menurut Schaufeli dan Bakker (2002) terdapat tiga dimensi

dari employee engagement, yaitu:

1. Vigor

Karakteristik yang dicirikan oleh tingginya tingkat energi dan

ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk berusaha keras

dalam pekerjaan, tidak mudah lelah, dan selalu tekun bahkan saat

dalam menghadapi kesulitan.

Subjek AH memiliki tingkat energi dan ketahanan

mental yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya atau



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58

saat sedang bekerja. Hal itu ditunjukan oleh subjek AH saat

bagaimana mencoba memperkenalkan anggota dewan yang

ia bekerja untuknya.

Ya mungkin tenaga ahli memiliki banyak fungsi ya, secara
informal juga sebagai tim sukses anggota dewan. Agar
anggota dewan terkenal, yang jelas kita juga harus
memunculkan sisi lain anggota dewan ke masyarakat
supaya dikenal dan  lebih merakyat. (Wcr1B55)

Ya memang ada hal yang berbeda setidaknya kami ya
tidur lebih malam. Ya pada saat awal-awal itu menjadi
masalah namun itu nanti ada proses penyesuaian
sehingga kita bisa menerima itu bisa menjadi
keniscayaan. Jadi memang ada hambatan di awal lah, tapi
setelah berjalannya waktu saya rasa itu bisa menyesuaikan
semuanya, dan ini tidak menjadi persoalan. (Wcr1B238)

Hal ini dibenarkan oleh subjek AN sebgaiamana berlaku
sebagai significan other.

Subjek AH berusaha memberikan pendidikan

politik dan berupaya menghilangkan persepsi di masyarakat

“politik itu hitam”

Biacara mengenai itu kita harus membangun kesan dan
tidak bisa langsung dengan perkataan atau statement. Jadi
kita harus memberikan keteladanan. Minimal kita harus
turun, dan kita memberikan penjelasan yang secara
terbuka hal-hal yang terjadi secara nasional dan kita
harus terbuka ke masyarakat. Misal mengenai impor
beras, impor bahan pokok selama ini masyarakat
memandang bahwa impor adalah hal buruk. Nah kita harus
memberikan pendidikan politik kita beri pengertian bahwa
impor tidak selamanya buruk. Karena kebutuhan pangan
kita secara nasional dengan produksi secara nasional
pangan kita masih senjang. Sehingga untuk menutupi
kekurangan itu kita harus impor, apabila kita tidak impor
maka konsekuensinya akan terjadi kelaparan di beberapa
titik, yang sulit akses mengenai kebutuhan pokok,
khususnya pangan. (Wcr1B71)
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di sisi lain di bidang kesehatan masyarakat mengeluh
menggunakan obat generik, obat generik kita juga akan
memberikan pemahaman, setelah memberikan
pemahaman kita juga akan memberikan contoh kepada
mereka kita ini orang yang sederhana tidak perlu
disambut dengan hal yang mewah cukup polopendem
saat turun ke masyarkat. Tidak perlu masakan prasmanan
atau pertemuan di hotel, itu menimbulkan kesan-kesan
bahwa politik itu untuk mesejahterahkan. Jadi untuk
membangun bersama, memang benar wakil rakyat seperti
itu. (Wcr1B83)

kita harus memberikan penerangan kepada mereka
bahwa fungsi utama DPR RI adalah legislasi, controling
dan penganggaran. Jadi, mereka fungsi utama mereka
adalah memberikan pendidikan kepada masyarakat untuk
berpartisipasi melakukan pengawasan terhadap jalannya
pelayanan publik yang dilaksanakan oleh pemerintah.
(Wcr1B105).

hal ini sesuai dengan apa yang diceritakan oleh subjek RM.

RM merupakan adik kelas dari subjek AH yang selalu

mengikuti kegiatan subjek ketika bertugas di lapangan.

Dalam menghadapi maslah yang dihadapi subjek

AH berusaha tekun dan cermat saat menghadapi berbagai

permasalahan yang menghadapinya. Misalnya

permasalahan saat terjun ke masyarakat.

Kesulitan di masyarakat, yang jelas masyarakat masih
mengira DPR khususnya DPR RI ini seakan-akan
datang ke masyarakat untuk memberikan bantuan dan
uang, harus berkaitan dengan uang. Jadi setiap ada
anggota DPR RI datang mereka mengira datang membawa
bantuan. Ya memang ada beberapa program yang harus
sesuai dengan komisinya. Untuk itu bapak Henky kurniadi
sendiri berada di komisi IV, programnya jelas berkaitan
dengan pertanian, ketahan pangan, kelautan dan kehutanan.
Masyarakat dilapangan khususnya di daerah pemilihan
tidak sesuai dengan komisi tersebut.(Wcr1B94)
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Berkaitan dengan bantuan itu hanya, ibaratnya hanya fungsi
aspirasi atau, untuk menyusun regulasi ya dari aspirasi itu,
tetapi itu tidak menjadi prioritas. yang menjadi prioritas
adalah bagaimana pelayanan yang baik yang bersih
transparan. Nah untuk membangun kesadaran itu
butuh proses yang sangat panjang kepada masyarakat.
Mungkin kita nanti akan dikesankan pelit atau apa atau apa.
Namun adanya program itu memang kita optimalkan yang
jelas program yang turun kita optimalkan disamping itu kita
memberikan pengertian terhadap masyarakat sesuai dengan
tupoksinya anggota dewan. (Wcr1B110)

Yaa, sering terjadi dengan masyarakat sering. Bukan
mengalami kebuntuan tetapi terhambat namun bisa
diselesaikan. Mengenai program atau program yang
diaspirasikan atau perkara peraturan peraturan. Dalam
proses perjuangan memperjuangakan aspirasi tidak
sepenuhnya bisa berhasil. Yang jelas kita sudah
berusahan dengan baik. Namun karena alasan tertentu,
misal dasar hukum tidak selalu berhsail. Laah, dalam
proses kita di titik yang tidak berhasil ini masyarakat
langsung berprasangka negatif,  berandai-andai dan
berpandangan negatif padahal kita sudah berusaha. Namun
hal tersebut tidak membuat kami berhenti untuk berupaya,
proses pendidikan politik, penyadaran akan terus berjalan di
masyarakat. padahal itu sebuah realitas ada yang berhasil
ada yang tidak. Yang jelas  yang perlu digaris bawahi
kita sudah berusaha dengan optimal tanpa meminta
imbalan apapun karena ini sudah kewajiban dari kita.
(Wcr1B138)

Hal ini dibenarkan oleh subjek RM dan menjelaskan

sesuai dengan apa yang disampaikan subjek saat peneliti

wawancara.

Subjek AH juga memberikan pandangan bahwa

persoalan yang dihadapainya bukanlah suatu hambatan

melainkan suatu pembelajaran untuk mengupgrade kualitas

dirinya.
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Permasalahan bagi kami bukanlah suatu hambatan,
tetapi sebuah pembelajaran untuk mengupgrade
kualitas diri kita dalam suatu pekerjaan. Jadi dengan
adanya permasalahn-permasalahan tersebut membuat kami
semangat bekerja dan semangat belajar untuk mencari
dimana kelemahan kami dan kekurangan kami, sehingga
akan bisa menutupi dimasa yang akan datang ataupun kita
bisa memberikan penyadaran bagi mereka seandainya kita
sudah melakukan pekerjaan dengan baik namun ada
ketidaksamaan persepsi. Jadi kita kan belajar
menyamakan persepsi melalui komunikasi antara
anggota dewan, staf ahli, masyarakat atau mitra kerja
yang ada. (Wcr1B126)

Adapun permasalah yang dihadapi oleh subjek AH

antar tenaga ahlinya. Subjek AH merespon permasalahan

tersebut dengan dikembalikan pada tugas, pokok dan fungsi

sebagai tenaga ahli agar bisa meminimalisasi potensi

permasalahan yang muncul.

kedua adalah persaingan antar tenaga ahli, karena
memang tenaga ahli ini bukan jabatan karir sehingga
intensitas kompetisi sesama tenaga ahli juga cukup tinggi.
Untuk mengatasi permasalahan  tersebut kita kembali
saja kepada tugas pokok tenaga ahli yaitu membantu
melaksanakan tugas-tugas anggota dewan terkait (yang
kita bekerja). Apabila kita sudah fokus ke itu tidak ada
yang dipermasalahkan. Yang jelas harus ada komunikasi
antara staff ahli dengan anggota dewan terkait ataupun
dengan mitra anggota dewan terkait sehingga
meminimalisir potensi permasalahan yang ada. (Wcr1B12)

hal ini sesuai dengan apa yang diceritakan oleh

subjek AN dan subjek RM.
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2. Dedication

Karakteristik yang didasarkan pada rasa signifikansi atas

sebuah tugas, dengan merasakan antusias dan bangga terhadap

sebuah pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan ditantang oleh

pekerjaan tersebut.

Subjek AH merasa antusias dan senang dalam

menjalankan pekerjaannya sebagai tenaga ahli DPR RI.

Yaa, di sisi lain selain membantu anggota DPR RI kami,
memberikan yang terbaik dan merealisasikan kepada
masyarakat mengenai aspirasi maupun visi misi selama
kampanye yaitu kita bisa berpartisipasi secara langsung
dalam proses kebijakan melalui anggota DPR RI terkait
ataupun menyalurkan aspirasi masyarakat ini merupakan
suatu kebanggan tersediri apabiala upaya-upaya kita
akan berhasil. Karena ini berbicara dengan nasib orang-
orang tersebut. (Wcr1B154)

Hal ini sesuai dengan yang diceritakan subjek AN

pada saat melaksanakan wawancara kepadanya.

Selain AH juga merasa pekerjaan yang saat ini

dijalankan merupakan suatu pengabdian kepada

masyarakat.

Bagi kami tenag ahli adalah pengabdian kepada
masyarakat. Itu saja. Jadi pengabdian kepada masyarkat
kan sangat luas, jadi kita mendarma baktikan jiwa, raga,
batin, pemikiran untuk masyarakat karena memang amanah
kita adalah menyalurkan aspirasi-aspirasi masyarakat dan
membantu dewan terkait. (Wcr1B169)

Subjek AH merasa bangga dengan pekerjaannya

saat ini. Karena bisa berpartisipasi dan terlibat secara

langsung untuk kesejahteraan masyarakat.
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Jelas!!! Walaupun staf ahli diidentikan dengan wakil
wakilnya rakyat atau yang pembantu pembantunya
rakyat, namun bangga setidaknya disitu ada kebanggan
kita dapat membantu menolong masyarakat melalui
program melalui kebijakan, walaupun disitu partisipasi
kita tidak nampak karena memang banyak yang
berpartisipasi. Yang jelas yang berpartisipasi adalah
eksekutif dan legislatif secara langsung anggota DPR RI
nya. Namun kita merasa bangga karena kita dapat
membantu ataupun berpatisipasi untuk mewujudkan
peratutan-peraturan yang baik, berdaulat dan kebijakan
yang mensejahterakan masyarakat. (Wcr1B113)

Sebagaimana apa yang telah disampaikan oleh

subjek RM tentang subjek AH.

Pekerjaan menjadi tenaga ahli DPR RI juga

membuatnya terinspirasi dan berharap apa yang sudah

dilakukan sekarang untuk masyarakat tidak berhenti

menjadi tenaga ahli.

Jelas!!! Memang dengan pekerjaan ini menginspirasi kita
agar tidak berhenti di tenaga ahli saja. Bila perlu kita
ada jenjang karir dan terus membantu masyarakat
yang lebih luas dan lebih besar lagi. Ya bila perlu bisa
menjadi dirjen atau PNS atau kementrian yang memiliki
kewenangan untuk membuat rancangan program atau
kebijakan.  (Wcr1B163)

Subjek juga tertantang dengan pekerjaannya saat ini

dan ingin terus mengabdikan dirinya kepada masyarakat.

Untuk menuju Indonesia yang lebih sejahtera kita
membantu pemerintah membantu dewan yang terkait
untuk mengadministrasikan mengatur menata
kesejahteraan sosial. Jadi menuju proses kesejahteraan
sosial. Jadi untuk menuju kesejahteraan sosial ini kan harus
ada proses tahapan-tahapan yang teratur tidak bisa
sembarangan. Sehingga nanti hasil-hasil kinerja dapat
terukur. Contoh, untuk menuju kedaulatan pangan
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pemerintahan Jokowi-Jk saat ini mengadakan program
pencetakan swah di berbagai daerah di Sumatera,
Kalimantan, Papua. Di daerah Papua itu ada 1000 hekatar
di beberapa titik dan melakukan moderenisasi alat pertanian
melalui hibah alat pertanian diberikan kepada kelompok-
kelopmpok tani akan dibereikan berupa traktor, alat
perontok padi, alat penanam padi otomatis serta pompa air
denagn kapasitas mumpuni (Wcr1B176)

Ya itu yang membuat kita bangga apabila kita bisa
menyalurkan aspirasi atau program semacam itu untuk
masyarakat dengan tepat sasaran, bersih dan tentunya
bebas pungli. (Wcr1B188)

Hal ini juga dibenarkan oleh subjek AN dan apa

yang telah diceritakan oleh subjek AN sesuai dengan apa

yang disampaikan oleh subjek AH

Subjek AH menengaskan bahwa pekerjaan yang

saat ini dilakukan memang diperuntukkan untuk rakyat.

Jelas!!! Dari awal kontrak kita kontrak anggota DPR RI
sebagai wakil rakyat dan tugas kita membantu DPR RI
yang merupakan wakil rakyat. Jadi, kita kontrak secara
informal dan ikatan batin kita tertuju pada masyarakat,
membantu masyarakat. (Wcr1B193)

Subjek AH menyukai pekerjaannya saat ini karena

berhubungan dengan latar belakang pada saat  kuliah subjek

yakni jurusan ilmu administrasi publik.

Karena kami berlatar belakang dari program studi
(prodi) Administrasi Negara Universitas Negeri
Surabaya ini sesuai dengan bidang kami. Jadi
diantaranya waktu itu ada mata kuliah tentang sistem
politik Indonesia, Patologi Birokrasi, Sumber Daya
Manusia dan Humas, ini sangat berfungsi dan tentunya ini
linear dengan bidang kami sehingga ilmu yang kami
pelajari dapat berfungsi dengan baik dan digunakan
pisau-pisau analisa dalam berpraktek pada pekerjaan
kami saat ini. (Wcr1B104)
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Hal ini dibenarkan oleh subjek RM dan tahu secara

mendalam. Karena subjek RM juga pernah kuliah 1 kelas

dengan subjek AH.

3. Absorption

Karekteristik yang ditandai dengan secara total dan dengan

senang hati terlibat secara mendalam dalam suatu pekerjaan, dan

merasakan waktu berlalu dengan cepat serta lupa segala hal lain

yang ada di sekitar.

Pekerjaan menjadi tenaga ahli DPR RI yang

dilakukan oleh subjek hingga kini sudah menjadi bagian

dari dirinya.

Saat kita menemui masyarakat ada hal-hal yang secara
psikologis yang itu akan kita ingat ya, saat kita bertemu
masyarakat mendampingi anggota dewan terkait, melihat
raut wajahnya begitu yang senang ada yang sedih tertimpa
masalah dan mengeluh, disitu seakan-akan diri kita
tergugah semakin mantab untuk melakukan pekerjaan
ini. Sehingga, saya rasa pekerjaan ini mulia untuk
dilakukan. (Wcr1B200)

Sesuai dengan apa yang telah dikatakan oleh subjek

AN tentang hal tersebut.

Waktu yang tidak menentu bekerja juga bukan

menjadi penghalang subjek menjadi tenaga ahli DPR RI.

Yang jelas, kami ini tidak ada waktu yang pasti yah
untuk tenag ahli ini. Karena untuk di waktu tertentu
misalnya saat reses di malam hari dan waktu hari libur
kita tetap mendampingi anggota dewan terkait. Ataupun
tugas-tugas lain seperti konsultasi maupun mengupdate
perkembangan-perkembangan politik di daerah pemilihan.
Yang jelas, kita susdah mengupayakan dan mendedikasikan
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jiwa, raga, pemikiran untuk pekerjaan ini. Karena
pekerjaan ini mulia. (Wcr1B208)

Iya, seakan-akan waktu ini berjalan cepat karena setiap hari
ada pekerjaan, tiba-tiba tidak terasa sudah berjalan
setahunan. Seakan-akan baru kemarin menjadi tenaga
ahli namun seakan-akan ya cepat sekali berjalannya
waktu. Karena mungkin tidak kami rasakan, capeknya tidak
kami rasakan, hambatan-hambatannya tidak kami rasakan ,
kita lakukan ini dengan semangat sehingga seakan-akan ini
cepat. (Wcr1B217)

Sesuai dengan apa yang diceritakan dan diutarakan

oleh subjek AN.

Keterlibata subjek dengan pekerjaannya membuat

AH memaknainya pekerjaan ini sebagai suatu bentuk

pengabdian kepada masyarakat.

Looh, seperti yang sudah kami katakan tadi, saya
memaknainya sebagai pengabdian. Lebih dari pekerjaan
ini pengabdian mulia, pekerjaan mulia yang harus kami
lakukan. Namun, ini juga sebagai proses pembelajaran
untuk kami. Karena tenag ahli DPR RI ini kan bukan
jabatan karir. Jadi, bukan seperti PNS, apabila sewaktu-
waktu diberhntikan atau apabila anggota dewan terkait
tidak terpilih lagi, kita juga akan ikut berhenti. Sehingga ini
proses pembelajaran yang berharga bagi kita karena waktu
kerjanya fleksibel, beban kerjanya pun fleksibel. Kadang
berat sekali kadang ringan sekali. Ini setidaknya menjadi
bekal kita untuk jenjang karir berikutnya atau melakukan
pekerjaan yang lain. (Wcr1B225)

Hal ini dibenarkan oleh subjek RM pada saat

peneliti bertanya kepadanya.

Dalam melakukan setiap tugasnya menjadi tenaga

ahli DPR RI subjek AH juga totalitas dalam

melaksanakannya.
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Diantaranya melalui media informasi seperti televisi,
radio, kita harus bisa mengkoneksikan. Apabila anggota
dewan turun ke wilayah isu-isu apa kita komunikasikan
kepada anggota dewan dengan media supaya mendapatkan
ruang diwawancarai dan memberikan pandangan-
pandangan terkait isu-isu tersebut. (Wcr1B57)

proses pendidikan politik, penyadaran akan terus
berjalan di masyarakat. padahal itu sebuah realitas ada
yang berhasil ada yang tidak. Yang jelas  yang perlu
digaris bawahi kita sudah berusaha dengan optimal
tanpa meminta imbalan apapun karena ini sudah
kewajiban dari kita. (Wcr1B147)

Disisi lain, bisa juga bertemu langsung dengan masyarakat
kita buatkan momen atau kita carikan momen yang
kiranya memiliki cost politik yang rendah namun juga
memiliki keuntungan bagi anggota dewan untuk
mengenalkan dirinya. Setidaknya semakin banyak
masyarakat yang melek politik maka kedaulatan politik
bangsa Indonesia secara keseluruhan akan baik termasuk
proses pendewasaan politik juga, seperti itu. (Wcr1B61 )

Sesui dengan apa yang diceritakan oleh subjek RM

dan subjek AN.

Subjek AH dalam melaksanakan tugas menjadi

tenaga ahli DPR RI, selalu berusah untuk memaksimalkan

setiap peberian tugas yang diberikan terhadapnya. Setiap

permasalahan atau hambatan yang datang, bagi subjek

meeupakan suatu pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuannya. Bagi subjek AH memilih bekerja sebagai

tenanga ahli DPR RI, merupakan lebi dari sekedar

pekerjaan. Tenaga ahli DPR RI merupakan salah satu cara

baginya untuk berusaha melayani dan suatu pengabdian

kepada masyarakat serta berupaya untuk menuju Indonesia
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yang lebih sejahtera. Selain dari pada itu, subjek AH

memandang bahwasanya dalam proses melayani dan

pengabdian terhadap masyarakat, tidak berhenti sebagai

tenaga ahli DPR RI saja. Melainkan terus menerus

melakukan pengabdian terhadap masyarakat dan bisa

membuat suatu kebijakan seperti halnya masuk dalam

kementrian atau direktur jendral (dirjen). Karena subjek AH

sudah mengabdikan dirinya pada masyarakat mulai dari

pikiran, batin, jiwa dan raganya untuk masyarakat. Karena

pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan terhadap

masyarakat suatu pekerjaan yang mulia bagi subjek AH.

2. Analisis Hasil Temuan

Berdasarkan temuan di lapangan, maka ditemukan dimensi

employee engagement pada subjek yang bekerja sebagai tenaga

ahli DPR RI. Pengalaman-pengalaman kerja yang dilakukan oleh

subjek sesuai dengan dimensi-dimensi yang ada pada employee

engagement. Mulai dari bagaimana subjek menghadapi suatu

persoalan atau masalah dengan pekerjaanya, dedikasi subjek

dengan pekerjaannya yang dianggap sebagai ibadah, selalu tekun

dan belajar sesuatau yang baru mengenai pekerjaannya hingga

bagaimana subjek dengan pekerjaanya sebagai tenaga ahli DPR RI

tidak merasakan bahwa waktu sangat berjalan dengan cepat dan

pekerjaannya tersebut menyatu dengan dirinya. (Wcr1B283)
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Temuan lain di lapangan pada saat subjek ketika

menghadapi masalah dan menggapya bukan suatu masalah

melainkan suatu pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuannya. Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh,

Schaufeli, dkk. (dalam Bakker, 2010) menemukan bahwa

karyawan yang engaged memiliki energi yang tinggi dan memiliki

efikasi diri yang terbentuk dari berbagai peristiwa yang

mempengaruhi dirinya. Didasari oleh sikap positif dan level aktif

mereka, karyawan yang engaged akan membuat umpan balik

positif bagi mereka sendiri untuk keperluan apresiasi, rekognisi,

dan kesuksesan.

Adapun fokus dalam penelitan ini yang dipaparkan oleh

Schaufeli membagi employee engagement dalam 3 dimensi sebagi

berikut:

1. Vigor

Karakteristik yang dicirikan oleh tingginya tingkat energi

dan ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk berusaha keras

dalam pekerjaan, tidak mudah lelah, dan selalu tekun bahkan saat

dalam menghadapi kesulitan.

Fokus penelitian yang pertama adalah vigor, dimana subjek

AH melakaukan ketahanan mental pada saat bekerja dengan baik.

Hal itu ditunjukan oleh subjek AH pada saat awal-awal menjadi

tenaga ahli. Meskipun diawal mengalami hambatan dan masih
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menyesuaikan jam tidur, subjek AH memiliki ketahanan mental

yang baik dan mampu beradaptasi, bahkan subjek AH

mengibaratkannya sebagai suatu keniscayaan. Selain itu subjek AH

pada saat berusaha mengenalkan anggota dewan yang dimana Ia

bekerja, yaitu dengan memunculkansisi lain dari anggota dewan

agar lebih dikenal dan masyarakat. Selain itu memanfaatkan era

sosial media sekarang, bagaimana agar pengeluaran untuk

kampanyae sedikit akan tetapi tetap sasaran dan memiliki incame

yang maksimal. selain itu, bagaimana subjek AH berupaya

menghilangkan persepsi di masyarakat bahwa politik itu tidak

selalu hitam atau diartikan politik negatif. (Wcr1B61)

Sujek AH selalu memberikan pendidikan politik dan

keterbukaan apa yang sedang terjadi di negara ini, hal itu

dicontohkan pada kasus import beras. Selama ini import selalu

diartikan dengan hal buruk, subjek AH memberikan suatu

pandangan yang baru dan keterbukaan bahwasanya kebutuhan

pangan secara nasional dengan produksi pangan secara nasional

masih senjang sehingga pemerintah untuk menutupi kekurangan

tersebut mengharuskan impor agar kebutuhan pangan terpenuhi.

Apabila tidak impor maka konsekuensi yang terjadi angka

kelaparan negara angkat meningkat. (Wcr1B71)
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Selain dari pada itu, subjek AH selalu memberikan

pendidikan bahwa fungsi DPR RI adalah legislasi, controling dan

penganggaran. Pendidikan ini tidak henti-hentinya selalu di

sosialisasikan ketika reses. Karena persepsi di masyarakat selama

ini masih banyak yang melekat bahwa DPR RI datang ke

masyarakat dan bagi-bagi uang. Padahal fungsi yang sebenarnya

adalah 3 hal yaitu legislasi, controling dan penganggaran. Ketika

menemui hambatan di masyarakat, misalnya saat subjek AH

sedang memperjuangkan aspirasi-aspirasi masyarakat. (Wcr1B105)

Dalam prosesnya, memperjuangan aspirasi masyarakat

yang perlu dipahami adalah tidak selamanya aspirasi itu berhasil

disetujui dan diterima. Ketika aspirasi tidak diterima, masyarakat

seketika itu akan berpikiran negatif terlebih dahulu. Untuk

mengatasi hal tersebut, subjek tetap berusaha memberikan

pendidikan politik dengan tekun dan sabar. Subjek AH tetap

memperjuangkan dan berusaha semaksimal mungkin. (Wcr1B110)

Bagaimana memberikan suatu pelayanan terhadap

masyarakat yang bersih dan transparan merupakan sesuatu yang

utama dan tujuan utama dari pada penyerapan aspirasi dan

pemberian bantuan kepada masyarakat. Selama menjadi tenaga ahli

subjek AH mempersepsikan suatu persoalan dan hambatan yang

selama ini menghampiri subjek AH bukan merupakan suatu

hambatan, melainkan suatu proses pembelajaran untuk
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meningkatkan kemampuan dan skill subjek AH dalam

pekerjaannnya sebagai tenaga ahli DPR RI. (Wcr1B126)

Permaslahn lain yang dihadapi oleh subjek AH adalah

sesama tenaga ahli DPR RI, subjek AH menunjukan ketahan

mental yang baik. Mengembalikan permaslahan tersebut kepada

tugas pokok dan fungsi sebagai tenaga ahli DPR RI. Dengan

demikian, komunikasi antar tenaga ahli DPR RI, anggota dewan

hingga mitra kerja yang lainnya akan terjalin dengan baik dan

mampu meminimalisasi potensi-potensi permasalahan yang

muncul dan mengakibatkan ketidakproduktifan ddalam

melaksanakan pekerjaan antar tenaga ahli DPR RI. (Wcr1B12)

2. Dedication

Karakteristik yang didasarkan pada rasa signifikansi atas

sebuah tugas, dengan merasakan antusias dan bangga terhadap

sebuah pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan ditantang oleh

pekerjaan tersebut.

Subjek AH merasa sangat antusias dalam setiap

melaksanakan pekerjaannya sebagai tenaga ahli DPR RI. Selain

membantu anggota dewan itu sendiri, subjek AH selalu berusaha

memberikan pelayanan yang terbaik dan berusaha merealisasikan

apa yang sudah dikampanyekan dahulu. Pada saat titik tersebut,

subjek merasa senang dan antusias karena bisa berpartisipasi secara

langsung dalam proses kebijakan melalui anggota DPR RI dan
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menyalurkan aspirasi-aspirasi masyarakat.hal itu, merupakan suatu

kebanggan tersendiri bagi subjek AH, karena hal itu berhubungan

dengan nasib orang-orang kecil atau masyarakan yang taraf

hidupnya dibawah rata-rata. (Wcr1B154)

Menjadi seorang pekerja tenaga ahli DPR RI, bagi subjek

AH lebih dari sekedar pekerjaan, melainkan suatu bentuk

pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat. Subjek AH

mendarmabaktikan mulai jiwa, raga, batin hingga pemikiran

kepada masyarakat dan memang hal itu adalah suatu amanah

sebagai tenaga ahli DPR RI yaitu menyalurkan aspirasi-aspirasi

masyarakat. Subjek AH juga merasa bangga dengan pekerjaannya

sebagai tenaga ahli DPR RI, walaupun tenaga ahli diidentikan

dengan wakil wakilnya rakyat atau pembantu, pembantunya rakyat

tidak sekalipun membuat subjek AH minder atau merasa malu.

Setidaknya dengan adanya status sebagai tenaga ahli DPR RI,

dapat membantu masyarakat melalui program dan kebijakan.

Meskipun bentuk partisipasinya tidak nampak, karena memang

banyak yang berpartisipasi di dalamnya. (Wcr1B176)

Di lain hal tersebut, setidaknya subjek AH dapat membantu

atau berpartisipasi untuk mewujudkan peraturan-peraturan yang

baik, berdaulat dan kebijakan yang dapat mensejahterakan

masyarakat. Pekerjaannya juga menginspirasi subjek agar tidak

berhenti menjadi tenaga ahli DPR RI. Subjek menginginkan
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pekerjaan yang ada jenjang karirnya agar dapat membantu

masyarakat yang lebih luas dan lebih besar lagi. Hal itu, membuat

subjek AH memiliki asa agar kelak bisa berada dalam suatu

kementrian agar dapat memiliki kewenangan dalam rancangan

program dan kebijakan. Subjek AH juga merasa tertantang dengan

pekerjaan yang dilakukan saat ini sebagai tenaga ahli DPR RI.

Tantangan tersebut yaitu untuk menjadikan Indonesia sejahtera,

maka dari itu subjek AH membantu pemerintah, anggota dewan

terkait dan elemen-elemen yang berada didalamnya untuk

mengadministrasikan, menata dan mengatur untuk kesejahteraan

sosial. (Wcr1B113)

Untuk menuju kesejahteraan tersebut, subjek AH

memberikan suatu pandangannya yakni untuk mencapai

kesejahteraan harus ada proses-proses tahapan yang teratur dan

tidak sembarangan. Agar hasil dari sistem yang teratur tersebut

menghasilkan hasil kerja yang sesuai dengan rencana dan efisien.

Sebelum menjadi tenaga ahli DPR RI, subjek AH sudah menyukai

kegiatan yang berhubungan dengan kemasyarakatan, selain itu juga

sesuai dengan latar belakang kuliah subjek yakni program studi

Administrasi Publik. Beberapa mata kuliah yang ada pada saat

subjek AH kuliah seperti halnya Sistem Politik Indonesia, Patologi

Birokrasi, Sumber Daya Manusia dan Hubungan Masyarakat

sangat berfungsi dengan pekerjaannya saat ini dan menjadikannya
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sebagai pisau-pisau analisa dalam melaksanakan pekerjaan sebagai

tenaga ahli DPR RI. (Wcr1B176)

3. Absorption

Karekteristik yang ditandai dengan secara total dan dengan

senang hati terlibat secara mendalam dalam suatu pekerjaan, dan

merasakan waktu berlalu dengan cepat serta lupa segala hal lain

yang ada di sekitar.

Pada fokus penelitian yang terakhir, ditandai dengan

pekerja dan pekerjaannya menjadi satu kesatuan atau sudah

menjadi bagian pada diri pekerja. Hal itu ditunjukkan juga oleh

subjek AH bahwa pekerjaannya kini sudah menjadi bagian dalam

kehidupan subjek AH. Pada saat terjun ke masyarakat misalnya,

subjek AH akan mengingat beberapa hal tertentu yang secara

psikologis akan diingat olehnya. Ekspresi dari masyarakat ada

yang senang, sedih, tertimpa masalah dan mengeluh ke subjek AH

membuat dirinya tergugah dan semakin yakin dalam melaksanakan

pekerjaannya saat ini. Sehingga subjek AH meyakini dalam dirinya

bahwa pekerjaan sebagai tenaga ahli DPR RI suatu pekerjaan yang

mulia untuk dilakukan. (Wcr1B208)

Menjadi tenaga ahli DPR RI, waktu dalam pekerjaannya

tidak menentu dan tidak ada jam opersional yang kongkrit.

Meskipun demikian tidak membuat subjek AH membuatnya

sebagai beban atau permasalahan dalam melaksanakan
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pekerjaannya. Misalnya di malam hari saat reses, rata-rata selesai

kegiatan reses subjek AH sampai dengan pukul 12.00 malam dan

pada saat hari libur subjek AH juga belum tentu libur. Pada hari

sabtu-minggu biasanya digunakan untuk kegiatan reses, mengingat

banyak masyarakat di sekitar yang hari libur kerjanya pada hari

tersebut. Adapun tugas-tugas lain juga dikerjakan oleh subjek AH

dan tidak mempersoalkan masalah waktu, misalnya mengupdate

situasi dan perkembanagan politik di daerah pemilihan.

Mengupayakan dan mendedikasikan jiwa, raga dan pemikiran yang

menjadikan subjek AH tidak terlalu mempersoalkan waktu bekerja

yang tidak kongkrit dan menganggap pekerjannya saat ini adalah

pekerjaan yang mulia. Hingga kini menjadi tenaga ahli DPR RI

memasuki tahun ke 3 nya, subjek AH merasa bahwa waktu

berjalan sangat cepat dan tidak terasa karena setiap hari selalu ada

saja pekerjaan atau tugas-tugas yang harus diselesaikannya dan

subjek AH sangat menikmati periode ini. (Wcr1B225)

Memilih dan menjadi seorang pekerja tenaga ahli DPR RI,

mempunyai makna tersendiri bagi subjek AH. Pekerjaan yang

dilakukannya saat ini lebih dari sekedar pekerjaan, melainkan suatu

bentuk pengabdian kepada masyarakat dan mulia. Baginya ini

suatu pembelajaran juga, karena tenaga ahli bukan suatu jabatan

karir. Ketika anggota dewan sudah tidak terpilih lagi menjadi

anggota DPR RI maka secara otomatis tenaga ahlinya juga harus
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berhenti. Meskipun demikian, subjek AH memandang bahwa hal

ini merupakan suatu bekal baginya untuk melanjutkan karir

pekerjaan selanjutnya atau bekal pengalaman kerja untuk pekerjan

yang lain. (Wcr1B225)

Dalam setiap melaksanakan tugas-tugasnya, subjek AH

memiliki tingkat totalitas yang cukup tinggi. Misalnya dalam

proses mengenalakan anggota dewan, subjek berusaha

mengoneksikan beberapa media antara televisi, radio hingga sosial

media. Pada saat turun ke wilayah-wilayah isu, subjek AH selalu

mengkomunikasikan kepada anggota dewan dengan media. Hal ini

ditujukan agar anggota dewan dapat dimintai keterangan oleh

media dan memberikan pandangan-pandangannya terkait isu

tersebut.

Dalam contoh yang lain, subjek AH selalu berusaha

memberikan pendidikan politik yang positif. Mencari momen

dengan masyarakat yang kiranya memiliki cost politik yang

rendah. Misalnya saat sara sehan dengan masyarakat tidaka perlu

di hotel, cukup di kampung-kampung dengan jamuan polopendem

saja sudah cukup. Karena hal yang terpenting adalah bagaimana

masyarakat ini tahu dan melek politik khususnya tugas pokok dan

fungsi anggota dewan. Semakin mengetauhi tugas pokok dan

fungsi anggota dewan dan perpolitikan yang positif di Indonesia,

subjek AH meyakini bahwa kedaulatan politik bangsa Indonesia
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secara keseluruhan akan baik dan akan semakin membaik.

(Wcr1B61)

C. PEMBAHASAN

Dalam setiap melaksanakan tugas menjadi tenaga ahli DPR

RI, subjek AH selalu memiliki keadaan mental dan energi yang

cukup kuat. Hal ini sebagaimana teori yang dikemukakan oleh

Schaufeli (2002), employee engagement dapat dikatakan sebagai

keadaan mental yang positif dari karyawan terhadap pekerjaanya.

Keadaan mental yang positif tersebut dapat ditandai dengan salah

satunya dengan dedikasi terhadap pekerjaanya. Engagement

bukanlah sebuah tahap yang spesifik dan bersifat sementara,

namun engagement mengacu pada keadaan yang bersifat menetap

dan berada pada tingkat afeksi dan kognitif.

Dalam menghadapi persoalan atau hambatan sebagai tenaga

ahli DPR RI, subjek AH merasahal tersebut bukanlah suatu

hambatan melainkan suatu pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuannya. Sikap positif yang ditunjukan oleh subjek AH

sebagaimana teori yang telah dikemukakan oleh Schaufeli, dkk.

(dalam Bakker, 2010) menemukan bahwa karyawan yang engaged

memiliki energi yang tinggi dan memiliki efikasi diri yang

terbentuk dari berbagai peristiwa yang mempengaruhi dirinya.

Didasari oleh sikap positif dan level aktif mereka, karyawan yang
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engaged akan membuat umpan balik positif bagi mereka sendiri

untuk keperluan apresiasi, rekognisi, dan kesuksesan.

Subjek AH diawal-awal menjadi tenaga ahli DPR RI,

sempat mengalami gangguan tidur. Namun, subjek tidak

mengeluhkan atau mempermasalahkan hal tersebut. Subjek AH

bersikap positif dan belajar menyesuaikan waktu bekerja sebagai

tenaga ahli DPR RI yang tidak menentu. Hingga kini subjek sudah

mampu beradaptasi dengan hal tersebut hingga mempersepsikan

dalam diri subjek AH sebagai suatu keniscayaan. Karyawan yang

engaged bukanlah manusia super yang tidak merasa kelelahan

setelah bekerja seharian. Mereka tetap measa kelelahan, namun

kelelahan mereka dideskripsikan sebagai suatu kepuasan karena

hal ini berkaitan dengan pencapaian positif (Bakker, 2010).

Ketika subjek AH menandatangani kontrak kerja sebagai

tenaga ahli DPR RI subjek tidak hanya kontrak secara formal,

melainkan subjek sejak awal penandatanganan kontrak sudah

menyatukan ikatan batinnya untuk melayani masyarakat. Sejak

awal subjek merasa antusias dalam melaksanakan pekerjaannya

karena pekerjaan ini merupakan suatu pekerjaan yang mulia dan

berhubungan dengan proses pelayanan terhadap masyarakat. Hal

ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Gallup dalam (Dernovsek,

2008) Gallup mendefinisikannya sebagai peran serta dan

antusiasme untuk bekerja. Gallup juga mengkaitkan employee
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engagement dengan rasa keterikatan emosional yang positif dan

komitmen karyawan.

Subjek AH selalu berusaha melakuak hal-hal yang efektif

untuk mengenalkan anggota dewan yang ia bekerja untuknya

kepada masyarakat. Mulai dari membahas isu-isu yang ada di

wilayah pemilihan, mengoneksikan beberapa media diantaranya,

media cetak, televisi, radio hingga era media sosial kini. Komitmen

ini yang selalu dijadikan suatu cambuk oleh subjek AH agar

bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan oleh anggota dewan.

sebagaiman dikemukakan oleh Wellins & Concelman (2004)

mengenai engagement adalah kekuatan ilusif yang memotivasi

karyawan meningatkan kinerja pada level yang lebih tinggi, energi

ini berupa komitmen terhadap organisasi, rasa memiliki pekerjaan

dan kebanggaan, usaha yang lebih (waktu dan energi), semangat

dan ketertarikan, komitmen dalam melaksanakan pekerjaan.

Senada dengan hal tersebut, Lockwood (2005) memberi pengertian

mengenai engagement sebagai keadaan dimana seseorang mampu

berkomitmen dengan organisasi baik secara emosional maupun

secara intelektual. Pendapat lain mengenai engagement adalah

sikap positif yang dimiliki oleh karyawan terhadap organisasi dan

nilai-nilai yang berada di dalamnya. Karyawan yang engaged

menyadari konteks bisnis dan bekerja dengan rekan-rekan sesama
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karyawan untuk meningkatkan kinerja dalam pekerjaan untuk

kepentingan organisasi.

Adapun dimensi-dimensi employee engagement menurut

Schaufeli dan Bakker (2002) ada 3 diantaranya yaitu:

1. Vigor

Karakteristik yang dicirikan oleh tingginya tingkat energi

dan ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk

berusaha keras dalam pekerjaan, tidak mudah lelah, dan

selalu tekun bahkan saat dalam menghadapi kesulitan.

2. Dedication

Karakteristik yang didasarkan pada rasa signifikansi atas

sebuah tugas, dengan merasakan antusias dan bangga

terhadap sebuah pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan

ditantang oleh pekerjaan tersebut.

3. Absorption

Karekteristik yang ditandai dengan secara total dan dengan

senang hati terlibat secara mendalam dalam suatu

pekerjaan, dan merasakan waktu berlalu dengan cepat serta

lupa segala hal lain yang ada di sekitar.

Dari ke 3 dimensi tersebut subjek AH sudah banyak

melakukannya. Pengalaman-pengalam subjek AH menjadi tenaga

ahli DPR RI cukup sesuai dengan dimensi-dimensi yang

dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker.
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Dalam dimensi vigor, subjek AH memiliki tingkat energi

dan ketahanan mental yang tinggi dalam melaksanakan

pekerjaannya atau saat sedang bekerja. Ketika dalam menghadpi

permasalahan di masyarakat. Di kalangan masyarakat masih

mengira DPR RI datang untuk memberi bantuan dang uang.

Padahal tugas pokok dan fungsi anggota dewan perwakilan rakyat

tidak seperti itu. Melainkan, fungsi dari dewan perwakilan rakyat

adalah controling, legislasi dan penganggaran.

Dalam dimensi dedication, bagi subjek AH bekerja menjadi

tenaga ahli DPR RI merupakan suatu bentuk pengabdian kepada

masyarakakat. Dalam pengabdian itu sendiri cukup mempunyai arti

yang luas. Oleh karena itu subjek AH mendarmabaktikan mulai

dari jiwa, raga, batin hingga pemikirannya untuk kebaikan dan

pelayanan terhadap masyarakat. Selain itu subjek AH juga bangga

dengan pekerjaannya sebagai tenaga ahli DPR RI, karena dapat

membantu atau berpartisipasi secara langsung dalam masyarakat

mengenai peraturan-peraturan pemerintah yang baik, kedaulatan

dan kebijakan yang mensejahterakan rakyat.

Dalam dimensi absorption, pekerjaan menjadi tenaga ahli

DPR RI kini sudah menjadi bagian dalam kehidupan subjek AH

dan semakin memantabkan bagi dirinya untuk selalu membantu

masyarakat. Sehingga subjek AH menaganggap pekerjaan ini

cukup mulia untuk dilakukan. Baginya waktu yang tidak pasti
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dalam pekerjaan tenaga ahli juga tidak menjadikannya suatu

permasalahan. Ada saatnya waktu libur subjek AH masih

melakukan tugas-tugas pekerjaannya, malam hari pun juga

terkadang tidak menjadi waktu istirahat bagi subjek AH. Karena

kegiatan reses (jarin aspirasi masyarakat) lebih banyak dilakukan

pada saat malam hari.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Simpulan dari hasil penelitian tentang employee

engagement pada tenaga ahli DPR RI adalah sebagai berikut:

Subjek AH melakaukan ketahanan mental dan bekerja

dengan baik. Hal itu ditunjukan oleh subjek AH pada saat awal-

awal menjadi tenaga ahli. Meskipun diawal mengalami hambatan

dan masih menyesuaikan jam tidur, subjek AH memiliki ketahanan

mental yang baik dan mampu beradaptasi, bahkan subjek AH

mengibaratkannya sebagai suatu keniscayaan. Sujek AH selalu

berusaha memberikan pendidikan politik dan keterbukaan pada

masyarakat tentang apa yang sedang terjadi di negara ini, hal itu

dicontohkan pada kasus import beras.

Subjek AH merasa sangat antusias dalam setiap

melaksanakan pekerjaannya sebagai tenaga ahli DPR RI. Menjadi

seorang pekerja tenaga ahli DPR RI, bagi subjek AH lebih dari

sekedar pekerjaan, melainkan suatu bentuk pengabdian dan

pelayanan kepada masyarakat. Subjek AH mendarmabaktikan

mulai jiwa, raga, batin hingga pemikiran kepada masyarakat dan

memang hal itu adalah suatu amanah sebagai tenaga ahli DPR RI

yaitu menyalurkan aspirasi-aspirasi masyarakat.
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Menjadi tenaga ahli DPR RI, waktu dalam pekerjaannya

tidak menentu dan tidak ada jam opersional yang kongkrit.

Meskipun demikian tidak membuat subjek AH membuatnya

sebagai beban atau permasalahan dalam melaksanakan

pekerjaannya. Memilih dan menjadi seorang pekerja tenaga ahli

DPR RI, mempunyai makna tersendiri bagi subjek AH. Pekerjaan

yang dilakukannya saat ini lebih dari sekedar pekerjaan, melainkan

suatu bentuk pengabdian kepada masyarakat dan mulia. Baginya

ini suatu pembelajaran juga, karena tenaga ahli bukan suatu jabatan

karir.

B. Saran

1. Bagi tenaga ahli DPR RI, pada saat melaksanakan tugas-tugas

pekerjaan hendaklah bekerja dengan keadaan mental yang kuat,

gigih, berkemauan untuk kerja keras dan selalu berusaha tekun

dalam srtiap permasalahan yang datang pada saat bekerja.

Dengan memaksimalkan hal tersebut, maka pekerjaan sebagai

tenaga ahli DPR RI akan terus maksimal hingga mempunyai

dedikasi yang tinggi terhadpa pekerjaan tersebut. Ketika hal

tersebut sudah tercapai, maka diri Anda akan menyatu dengan

pekerjaan anda saat ini dan akan berdampak baik dalam

melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Tugas pekerjaan bukan

lagi menjadi beban melainkan akan menjadi suatu
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pembelajaran dan modal dalam menjalankan pekerjaan

selanjutnya.

2. Bagi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

(DPR RI) untuk lebih memahami tenaga ahli yang memiliki

engagement yang cukup baik. Karena tenaga ahli yang

memiliki engagement yang cukup baik akan melaksanakan

tugas-tugas pekerjaan nya dengan baik. Tenaga ahli akan

memiliki ketahanan mental yang cukup baik, energi bekerja

yang cukup tinggi, antusias dan merasa bekerja tidak terhalangi

oleh waktu.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan

penelitian tentang employee engagement pada tenaga ahli DPR

RI. Ketika tenaga ahli DPR RI melakuakan engagement dengan

baik akan menghasilkan keadan-keadan yang postif bagi

dirinya dan bagi anggota dewan. tugas-tugas yang diemban

oleh tenaga ahli DPR RI dilaksanakan dengan cukup baik.

Pekerjaan dengan pekerja akan menjadi suatu kesatuan dan

membuat pekerja terinspirasi oleh pekerjaan yang dijalani.

Ketika sudah menjadi satu kesatuan dengan pekerjaan, maka

pekerja akan senantiasi memberikan didikasi yang cukup baik

bagi pekerjaan, dan waktu akan berjalan lebih cepat.
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